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Fenomena hubungan seksual pranikah dan seks bebas menjadi sorotan 
masyarakat. Angka seks pranikah dari tahun ke tahun semakin tinggi. Salah satu 
faktor seks pranikah yaitu kontrol diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui intensi seks pranikah ditinjau dari perbedaan kontrol diri laki-laki dan 
perempuan. Penelitian ini melibatkan dewasa berusia 18-25 tahun yang terdiri dari 
332 orang menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan subjek. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan 
menggunakan skala kontrol diri dan skala intensi perilaku seksual pranikah. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah two-way Anova factorial, 
hasil yang diperoleh dengan nilai Sig < 0,05 ( Sig = 0,000), maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kategori tinggi 
rendah kontrol diri berdasarkan jenis kelamin terhadap intensi seks pranikah 
yangmana dengan kontrol diri yang tinggi maka intensi seks pranikah semakin 
kecil, sedangkan dengan kontrol diri yang rendah maka intensi seks pranikah 
semakin besar. 
 
Kata kunci: kontrol diri, intensi perilaku seksual pranikah, dewasa 
 
The phenomenon of pre-marital sexual relations and free sex into the public 
spotlight. The rate of pre-marital sex is increasing annually. One of the  factors of 
this phenomenon is self control. The purpose of this research is to understand the 
difference between male and female self-control of pre-marital sexual intentions. 
The research involved adult aged 18-25 years consisting of 332 subjects were 
collected by using purposive sampling technique. This research used quantitative 
compartive research by using self-control scale and the scale of pre-marital 
intent. The analysis used in this study is two-way Anova factorial analysis, the 
results obtained at Sig < 0,05 ( Sig = 0,000), it can be concluded that there is a 
significant difference between self-control and pre-marital sexual intent based on 
male and female sex. There is a significant difference between high-low low self-
control categories based on sex on pre-marital sexual intentions which one with 
high of self-control then pre-marital sexual intention is smaller, whereas with low 
self-control then pre-marital sex intent the greater. 
 
Keyword: self-control, pre-marital intent, adult 
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Hubungan seksual pranikah adalah hubungan sebelum adanya ikatan pernikahan 
yang sah di antara kedua belah pihak. Hubungan seksual pranikah merupakan 
hubungan yang dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut 
hukum maupun agama dan kepercayaan masing-masing. Hubungan seksual 
pranikah merupakan masalah yang serius, banyak dampak buruk yang akan terjadi 
akibat hubungan seksual pranikah yakni peningkatan penularan penyakit menular 
seksual, perselingkuhan dan kehamilan di luar nikah. Ancaman seks bebas pada 
saat ini memang sangat mengkhawatirkan. 
Pada saat ini fenomena hubungan seksual pranikah dan seks bebas menjadi 
sorotan masyarakat. Fakta yang mendukung pernyataan ini adalah berdasarkan 
Survey Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia yang dilakukan atas kerja sama 
BPS, BKKBN, Kementrian Kesehatan, dan Macro International USA (dalam 
BPS, 2007) pada 10.830 laki-laki dan 8.481 perempuan dengan rentang usia 15 sd 
24 tahun, didapatkan hasil bahwa terdapat 77% wanita yang berpacaran dan 72% 
laki-laki yang berpacaran di Indonesia. Berdasarkan data LPTIK Universitas 
Andalas tahun 2013, bahwa sebanyak 66,9% dari total 26.000 mahasiswa 
Universitas Andalas dengan rentang usia 18-21 tahun. Dari total persenan tersebut 
adalah mereka yang menjalin hubungan.  
Pada Desember 2013 dipergoki sepasang mahasiswa melakukan tindakan mesum 
di lahan parkir Kampus Universitas terkemuka di Kota Solo. Berdasarkan berita di 
Merdeka.com pada tanggal 16 Februari 2014 ditemukan bahwa 54% mahasiswa di 
Bandung telah melakukan seks pranikah dan mengalami kecanduan seks. Pada 
April 2015 terjadi dua kasus di Jakarta dan di Sumatera Utara yaitu ada sepasang 
mahasiswa di tangkap karena berpacaran di gedung KPK dan sepasang mahasiswa 
diarak keliling kampung karena kepergok mesum di kamar kos. Berita medan.com 
pada tanggal 03 Mei 2016 bahwa mahasiswa Nias ditangkap karena telah 
meniduri kekasih sebanyak 6 kali. Kasus pada bulan Oktober 2016 adalah 
sepasang mahasiswa dipergoki sedang berbuat mesum di toilet masjid daerah 
Gresik. 
Berdasarkan fenomena di atas, hubungan seksual pranikah yang marak terjadi 
dikalangan dewasa sebagian besar dilakukan oleh dewasa yang berstatus 
mahasiswa. Mahasiswa adalah individu yang telah beranjak dewasa dan 
bertambah ilmunya, mahasiswa diharapkan oleh masyarakat memiliki kontrol diri 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak SMA ataupun sekedar lulusan 
SMA. Tentunya akan sangat aneh ketika sebagian data menunjukkan bahwa masih 
banyak mahasiswa yang terjebak dalam seks pranikah. Pada hakikatnya 
mahasiswa adalah agent of changes yang akan membawa sebuah perubahan 
dalam masyarakat. 
Masa dewasa adalah masa dimana seseorang membutuhkan sebuah kelekatan 
dengan orang lain (Santrock, 2012). Pada masa ini seharusnya mereka telah 
memiliki hubungan serius dengan pasangannya, bukan lagi untuk bermain-main 
dengan melakukan perilaku seksual pranikah. Dewasa yang dimaksud disini 
adalah rentangan usia 18-25 tahun, yakni dewasa awal (Santrock, 2012). Pada 
masa dewasa, seseorang telah diperbolehkan untuk menjalin hubungan serius ke 
arah pernikahan. Pada masa ini seharusnya seseorang telah mampu 
mengendalikan dirinya dengan pemikiran yang bertanggungjawab, orang dewasa 
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perlu memonitor perilaku mereka sendiri yang melibatkan tanggungjawab sosial 
(Schaie dalam Santrock, 2002). Masa beranjak dewasa adalah waktu ketika 
kebanyakan individu aktif secara seksual dan akan menikah. Frekuensi orang 
dewasa dalam melakukan hubungan seks adalah jarang atau kadang-kadang saja. 
Pada masa ini hubungan seksual diatur oleh pernikahan (Santrock, 2012). Jika 
pada masa ini seseorang diperbolehkan untuk menikah tapi masih banyak orang 
dewasa yang melakukan hubungan seksual pada pasangannya yang tidak sah.  
Tujuan perkembangan pada masa dewasa adalah berhasil melalui perkembangan 
identitas dan keintiman dengan menjalin pernikahan yang stabil (Santrock, 2012).   
Intensi diartikan sebagai niat seseorang untuk melakukan perilaku didasari oleh 
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku 
tersebut (Fishbein & Ajzen, 1975). Dalam hal ini intensi diartikan lebih kepada 
keinginan seseorang untuk melakukan seks pranikah berdasarkan pada sikap dan 
keyakinan orang tersebut maupun keyakinan orang yang mempengaruhinya untuk 
melakukan seks pranikah. Penelitian mengenai intensi perilaku seksual pranikah 
pernah dilakukan oleh Kustanti (2013) bahwa efektivitas komunikasi dengan 
orang tua akan mengurangi intensi perilaku seks pranikah. Komunikasi 
interpersonal memiliki hubungan negatif dengan intensi melakukan seks pranikah 
pada mahasiswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suwarni dan 
Selviana (2015) bahwa intensi seks pranikah remaja diawali dengan pegangan 
tangan, berpelukan, cium pipi, meraba daerah sensitif, oral seks, dan 
bersenggama. 
Pada masa dewasa, kontrol diri seharusnya bukan menjadi sebuah permasalahan 
lagi. Kontrol diri terus berkembang mengikuti pertambahan umur dan kematangan 
emosi. Ketika seseorang telah memasuki masa dewasa sudah seharusnya memiliki 
kontrol diri yang baik dan kematangan emosi yang baik sehingga siap menerima 
kedudukan di masyarakat. Dalam masyarakat orang dewasa dianggap telah 
mencapai masa-masa bijaksana dimana orang dewasa dapat membedakan baik 
dan buruk dari suatu hal, dikarenakan orang dewasa telah memiliki 
tanggungjawab sosial terhadap masyarakat. Namun demikian beberapa kasus 
menunjukkan hal yang sebaliknya, dimana beberapa permasalahan tersebut 
dilakukan oleh orang yang sudah dewasa.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi muncul permasalahan bahwa hubungan 
seksual pranikah pada saat ini sudah menjadi sesuatu yang biasa dikalangan para 
dewasa dalam mencari kepuasan. Menurut Simkins (dalam Sarwono, 2010) 
perilaku seksual yaitu segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik 
dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini bisa 
bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, 
bercumbu dan senggama. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
pranikah adalah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah 
pergaulan, media informasi, nilai dan norma, serta sosial-budaya. Faktor eksternal 
ini mengacu kepada lingkungan dari masing-masing individu. Lingkungan di sini 
dapat mempengaruhi seseorang untuk tidak melakukan atau melakukan perilaku 
seksual pranikah. Faktor internal yang dapat mempengaruhi perilaku seksual 
pranikah dikalangan dewasa adalah kualitas keagamaan yang rendah, dasar cinta 
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yang lemah, pengendalian emosi yang kurang stabil, kontrol diri yang rendah dan 
kurang mampu menyesuaikan diri.  
Hubungan seksual pranikah dapat digolongkan sebagai akibat gagalnya sistem 
kontrol diri terhadap pengaruh dari luar. Keterkaitan antara kontrol diri dengan 
hubungan seksual pranikah membuktikan bahwa kontrol diri sangat berperan 
penting dalam menekan perilaku seksual. Kontrol diri sebagai suatu kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri berkaitan 
dengan cara individu mengendalikan emosi dan dorongan-dorongan dalam 
dirinya. Kontrol diri diperlukan guna membantu individu dalam mengatasi 
kemampuannya yang terbatas dan membantu mengatasi berbagai hal merugikan 
yang dimungkinkan berasal dari luar. Artinya individu yang memiliki kontrol diri 
yang baik dapat terhindar dari perilaku menyimpang dan melanggar norma. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Suciptawati & Susilawati (2005), faktor 
dominan penyebab terjadinya hubungan seksual pranikah adalah karena tidak bisa 
menguasai diri, kurangnya komunikasi, dan kurangnya perhatian pasangan. 
Kontrol diri yang rendah dapat menyebabkan seseorang melakukan hubungan 
seksual pranikah. Hubungan seksual yang biasa terjadi berawal dari perkenalan 
dengan saling chating kemudian merasa ada kenyamanan yang diberikan yang 
tidak didapatkan oleh pasangannya, setelah adanya hubungan emosional yang 
terbangun maka perselingkuhan dapat terjadi ke arah yang lebih intim.  
Hasil penelitian Gottfredson & Hirschi (1990), Jo & Bouffard (2014), Nofziger 
(2010) menunjukkan bahwa perilaku melanggar pada laki-laki cenderung lebih 
tinggi dibanding perempuan. Pada penelitian-penelitian ini disebutkan bahwa laki-
laki cenderung bermasalah terhadap orang tua, lingkungan kerja, dan teman 
sebaya dibandingkan dengan perempuan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
laki-laki memiliki kontrol diri yang rendah jika dibandingkan dengan perempuan. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan dalam kontrol diri antara laki-laki dan perempuan. Identitas gender 
dapat berkaitan dengan tinggi atau rendahnya kontrol diri terhadap perilaku 
seksual. 
Penelitian Haruna dan Ibrahim (2014) mendukung penelitian-penelitian 
sebelumnya bahwa orang dewasa sekitar umur 15-24 tahun memiliki intensi lebih 
tinggi untuk melakukan seks pranikah jika dibandingkan dengan remaja. Di antara 
hasil tersebut ditemukan bahwa presentase laki-laki lebih besar dalam hal 
melakukan seks pranikah tanpa menggunakan alat kontrasepsi dibandingkan 
dengan wanita. Pria dan wanita memiliki perbedaan yang signifikan dalam 
perilaku seksual, wanita dewasa memiliki sikap yang permisif terhadap perilaku 
seks jika dibandingkan dengan laki-laki dewasa. Dalam hal ini wanita dewasa 
dibatasi oleh budaya dalam mengekspresikan keinginan seksual sedangkan pada 
laki-laki dewasa lebih dibebaskan berdasarkan penelitian Lei (2012).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Twenge, Sherman dan Wells (2016) 
yang diperoleh hasil berupa dari tahun ke tahun perilaku seksual semakin 
meningkat, dari perbedaan tingkah laku seks yang dari tahun ke tahun semakin 
lebih intim. Ada perbedaan yang signifikan dari tahun kelahiran terhadap perilaku 
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seksual, orang dewasa yang lahir di era (1980-1994) lebih minim melakukan 
tindakan seksual dikarenakan budaya yang melarang dan perilaku seks pranikah 
dianggap sebagai sesuatu yang tabu. Sedangkan orang dewasa yang lahir di era 
(1995-2012) sudah tidak tabu untuk melakukan seks pranikah dikarenakan budaya 
yang bebas, yang mana budaya telah bergeser lebih menghargai individu dan 
memberikan kebebasan. 
Sejauh ini penelitian yang telah dilakukan adalah mengenai kontrol diri dan 
perilaku seksual pada remaja. Penelitian yang lebih mendalam dari itu masih 
sangat sedikit. Rata-rata penelitian yang membahas mengenai seks pranikah 
dikaitan dengan perkembangan remaja. Untuk penelitian terhadap dewasa belum 
ada yang mendalam. Dewasa yang dimaksud di penelitian ini dewasa awal berusia 
18-25 tahun. Selain itu, keunikan pada penelitian ini adalah dengan 
membandingkan kontrol diri antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu 
penelitian ini membahas mengenai perbedaan kontrol diri dilihat dari jenis 
kelamin dengan intensi perilaku seksual pranikah yang terjadi pada dewasa.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah intensi seks pranikah dilihat berdasarkan perbedaan kontrol 
diri laki-laki dan perempuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
intensi seks pranikah ditinjau dari perbedaan kontrol diri dan jenis kelamin. 
Pentingnya penelitian ini adalah untuk menjadi sumber referensi kepada dewasa 
bahwa kontrol diri ikut berperan dalam intensi seseorang untuk melakukan seks 
pranikah, sehingga dapat mengantisipasi meningkatnya perilaku seks pada dewasa 
khususnya mahasiswa. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan 
konstribusi wawasan dan pengetahuan psikologi, khususnya psikologi sosial. 
Sehingga nantinya dikembangkan secara luas dalam menghadapi fenomena 
permasalahan yang semakin kompleks. 
Intensi Perilaku Seksual Pranikah 
Fishbein dan Ajzen (1975) mendefinisikan intensi sebagai niat seseorang untuk 
melakukan perilaku didasari oleh sikap dan norma subjektif terhadap perilaku 
tersebut. Norma subjektif muncul dari keyakinan normatif akan akibat perilaku, 
dan keyakinan normatif akibat perilaku tersebut terbentuk dari umpan balik yang 
diberikan oleh perilaku itu sendiri. Fishbein dan Ajzen (1975) menambahkan 
bahwa intensi perilaku merupakan determinan terdekat dengan perilaku yang 
dimaksud dan merupakan prediktor tunggal terbaik bagi perilaku yang akan 
dilakukan seseorang. Intensi akan tetap menjadi kecenderungan berperilaku 
sampai pada saat yang tepat yang mana ada usaha yang dilakukan untuk 
mengubah intensi menjadi sebuah perilaku (Ajzen, 2005). 
Menurut Anwar et.al (2005) berpendapat bahwa intensi merupakan kemungkinan 
yang bersifat subjektif, yaitu merupakan perkiraan seseorang mengenai seberapa 
besar kemungkinannya untuk melakukan suatu tindakan tertentu, artinya 
mengukur intensi adalah mengukur kemungkinan seseorang dalam melakukan 
perilaku tertentu. Berdasarkan pengertian mengenai definisi intensi, dapat 
disimpulkan bahwa intensi adalah niat atau keinginan seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku demi mencapai tujuan tertentu yang didasarkan pada sikap dan 
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keyakinan orang tersebut maupun keyakinan dan sikap orang yang 
mempengaruhinya untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 
Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) intensi memiliki empat aspek, yaitu:  
1. Perilaku (behavior) : perilaku spesifik yang nantinya akan diwujudkan. 
2. Sasaran (target) : objek yang menjadi sasaran perilaku. Objek yang menjadi 
sasaran dari perilaku spesifik dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu orang 
tertentu/objek tertentu, sekelompok orang/sekelompok objek, dan orang atau 
objek pada umumnya. 
3. Situasi (situation) : situasi yang mendukung untuk dilakukannya suatu 
perilaku (bagaimana dan dimana perilaku itu akan diwujudkan). 
4. Waktu (time) : waktu terjadinya perilaku yang meliputi waktu tertentu. 
 
Determinan yang mempengaruhi intensi perilaku seksual pranikah (Fishbein & 
Ajzen, 1975) adalah: 
1. Sikap terhadap perilaku seksual pranikah 
2. Norma subjektif terhadap perilaku seksual pranikah 
3. Persepsi terhadap kontrol perilaku seksual pranikah  
Determinan di atas harus di identifikasi agar dapat mengetahui alasan seseorang 
untuk melakukan perilaku seksual pranikah. Menurut Fishbein dan Ajzen (1975) 
untuk mengidentifikasi tingkat kekhususan pada target, situasi, dan dimensi waktu 
relatif mudah, tapi dimensi perilaku relatif lebih sulit untuk diidentifikasi. 
Pengukuran intensi yang terbaik agar dapat memprediksi perilaku adalah dengan 
memasukkan keempat aspek intensi yaitu perilaku, target, situasi, dan waktu 
(Fishbein & Ajzen, 1975). 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, 
baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah 
laku seks pranikah bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik sampai 
berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek seksual bisa berupa orang lain, 
orang dalam khayalan atau diri sendiri (Sarwono, 2013). Sebagian dari perilaku 
seks pranikah memang tidak berdampak apa-apa, tetapi ada sebagian perilaku 
seksual yang memiliki dampak serius seperti perasaan bersalah, depresi, dan 
marah. (Simkins, dalam Sarwono 2013). 
Menurut Waylen et.al (2010) perilaku seksual adalah kontak fisik antara laki-laki 
dengan perempuan yang memiliki urutan perilaku dari memeluk, berpegangan 
tangan, berciuman, meraba alat kelamin, dan kemudian berhubungan seksual. 
Perilaku seksual adalah tindakan yang mempengaruhi proses reproduksi yang 
terkait dengan afeksi seksual terhadap lawan jenis. Sarwono (2013) mengatakan 
bahwa perilaku seksual pranikah adalah perilaku seks yang dilakukan tanpa 
melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong oleh keinginan 
seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis tanpa melalui 
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proses pernikahan yang resmi secara hukum maupun agama dan kepercayaan 
masing-masing.  
Sejalan dengan pertumbuhan organ seksual, naluri seks akan semakin meningkat. 
Naluri seks ini yang akan mendorong individu untuk memanifestasikan ke dalam 
perilaku seks. Menurut Sarwono (2013) ada beberapa tahap atau bentuk-bentuk 
perilaku seksual yaitu: 
1. Bersentuhan (touching), mulai dari perpegangan tangan hingga berpelukan. 
2. Berciuman (kissing), mulai dari tindakan saling menempelkan bibir ke pipi 
atau bibir ke bibir, sampai ciuman bibir dengan memainkan lidah yang 
menimbulkan rangsangan seksual. 
3. Bercumbu (petting), kontak jasmaniah antara dua jenis yang berlawanan 
tanpa melakukan persetubuhan yang menyebabkan suatu pasangan 
melakukan hubungan seksual. Pasangan menyentuh daerah sensitif dari 
tubuh pasangan melalui pakaian atau secara langsung dan juga saling 
menempelkan alat kelamin yang mengarah pada pembangkitan gairah 
seksual. 
4. Bersenggama (sexual intercous), melakukan hubungan seksual atau 
hubungan badan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual adalah faktor internal dan 
dukungan sosial. Faktor internal adalah gaya hidup, harga diri, kontrol diri dan 
pengetahuan seputar kesehatan reproduksi (Suryoputro, Ford & Shahuliyah, 
2006). Menurut Sarwono (2013) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku seksual pranikah yaitu: agama, sosial ekonomi (rendahnya pendapatan 
dan taraf pendidikan), citra diri dan kontrol diri. 
Berdasarkan pengertian intensi dan perilaku seksual pranikah dapat disimpulkan 
bahwa intensi perilaku seksual pranikah adalah niat atau keinginan untuk 
melakukan tindakan yang didorong oleh keinginan seksual, baik dengan lawan 
jenis maupun sesama jenis tanpa melalui proses pernikahan yang sah.  
 
Kontrol Diri  
Kontrol diri merupakan suatu potensi yang dapat dikembangkan. Kontrol diri 
berkembang karena adanya proses belajar yang dilalui oleh individu. Kontrol diri 
berkembang seiring bertambahnya usia. Kontrol diri merupakan suatu yang sudah 
ada ketika manusia terlahir di dunia. Menurut Kopp (dalam Berndt, 1992) bayi 
mempunyai kontrol terhadap perilakunya yang bersifat refleks, segera setelah 
dilahirkan. Contohnya, bayi secara refleks memejamkan mata sebagai respon 
terhadap cahaya terang. Perilaku anak pertama kali dikendalikan oleh kekuatan 
eksternal. Perlahan-lahan kontrol eksternal tersebut diinternalisasikan menjadi 
kontrol internal. Cara untuk menginternalisasikan kontrol dengan melalui 
classical conditioning (Acocella & Calhoun, 1990). Kontrol diri mengalami 
kemajuan di tahun pertama bayi yaitu bayi mulai memenuhi perintah untuk 
menghentikan perilakunya. Perilaku bayi tersebut merupakan salah satu langkah 
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kemajuan kontrol diri. Bayi memodifikasi perilakunya sebagai respons terhadap 
perintah. Usia 18-24 bulan muncul true self control pada anak. Pada usia 24 bulan 
anak akan melakukan apa yang dilakukan oleh orangtuanya (Ghufron & 
Risnawita, 2010). Kontrol diri akan muncul di tahun ketiga ketika anak sudah 
menolak segala sesuatu yang dilakukan untuknya dan menyatakan keinginannya 
untuk melakukan sendiri. Pada usia empat tahun kontrol diri menjadi menjadi sifat 
kepribadian dengan nilai prediksi jangka panjang (Berndt, 1992).  
Kemampuan kontrol diri akan terus berkembang. Puncak perkembangan kontrol 
diri terjadi pada masa remaja. Pada masa remaja kemampuan mengontrol diri 
berkembang seiring dengan kematangan emosi. Oleh karenanya remaja mampu 
mempertimbangkan suatu kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan 
mempertanggungjawabkannya (Ghufron & Risnawita, 2010). Ketika seorang 
individu mulai memasuki masa dewasa, ia akan mampu menjadi individu yang 
telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam 
masyarakat. Pada masa dewasa, pengetahuan mereka lebih banyak jika 
dibandingkan dengan remaja. Beberapa ahli perkembangan mengatakan, ketika 
seorang individu pada masa dewasa awal mulai berubah. Perubahan kognitif pada 
orang dewasa adalah nahwa orang dewasa cenderung berfikir secara realistis dan 
pragmatis. Hal ini yang mendasari pada masa ini dewasa sudah harus dapat 
membedakan sesuatu yang baik dan buruk, dan dapat memutuskan solusi yang 
terbaik untuk sebuah permasalahan (Santrock, 2012). 
Calhoun dan Acocella (1990) mengartikan bahwa kontrol diri sebagai pengaturan 
proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dapat diartikan dengan 
serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri. Kontrol diri adalah 
kemampuan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya 
serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola perilaku-perilaku sesuai 
dengan kondisi untuk menampilkan diri dalam berinteraksi dengan orang lain 
(Ghufron, 2010). Individu dengan kontrol diri yang tinggi akan memperhatikan 
cara yang tepat untuk berperilaku dalam berbagai macam situasi. Menurut 
Goleman (2003) kontrol diri adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dari 
gejolak emosi yang merugikan dan kemampuan untuk mengelola emosi serta 
impuls yang merusak tetap terkendali.  
Hurlock (1995) menjelaskan bahwa kontrol diri berkaitan dengan cara individu 
mengendalikan emosi dan dorongan-dorongan dari dalam dirinya. Ketika individu 
berinteraksi sosial, individu akan berusahan menampilakan perilaku yang baik di 
depan orang lain. Kontrol diri berguna untuk membantu individu dalam mengatasi 
berbagai hal yang dapat merugikan diri sendiri (Ghufron, 2010). Skiner (dalam 
Alwisol, 2009) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan tindakan diri dalam 
mengontrol variabel-variabel luar yang menentukan tingkah laku. Tingkah laku 
dapat dikontrol melalui berbagai macam cara yaitu menghindar, penjenuhan, 
stimuli yang tidak disukai, dan memperkuat diri.  
Menurut Chaplin (1999) kontrol diri adalah kemampuan untuk membimbing 
tingkah laku diri sendiri, dan kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-
impuls. Kontrol diri negatif seringkali berhubungan dengan peningkatan dan 
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keluhan gejala psikopatologis, peningkatan terhadap gangguan penyalahgunaan 
obat-obatan, makanan, dan alkohol (Tangney, 2004). Kontrol diri yang positif erat 
hubungannya dengan secure attachment, penyesuaian diri yang baik dan keadaan 
positif yang lain.  
Dalam kamus psikologi, Drever (1988) mengatakan bahwa kontrol diri adalah 
pengendalian yang dijalankan oleh individu terhadap perasaan-perasaannya, 
gerak-gerik hatinya, dan tindakannya sendiri. Kontrol diri menurut Asihwardji 
(1996) adalah kemampuan untuk mengarahkan kesenangan naluriah langsung dan 
kepuasan untuk memperoleh tujuan masa depan yang biasanya dinilai secara 
sosial. Kontrol diri adalah benteng yang mencegah seseorang untuk melakukan 
kesalahan-kesalahan atau terlibat dalam suatu masalah yang merugikan. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk membimbing tingkah lakunya 
sendiri, mampu mengendalikan emosi dan dorongan-dorongan dari dalam dirinya. 
Kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 
mengarahkan perilakunya sendiri ke arah yang positif. Kontrol diri mampu 
mengendalikan kemarahan dan perilaku menyimpang, sehingga ketika setiap 
perilaku dan sikap yang dimunculkan oleh seseorang didasari oleh proses berpikir 
yang matang. Tentunya apa yang ditampilkan akan menjadi sebuah sikap atau 
perilaku yang bijaksana, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.  
Berdasarkan konsep Averill (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) terdapat tiga 
aspek kemampuan dalam mengontrol diri yaitu: 
1. Kontrol Perilaku (behavioral control) : kesiapan atau tersedianya suatu 
respon yang dapat secara langsung mempengaruhi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan. Kemampuan dalam mengontrol perilaku dibagi menjadi dua 
komponen, yaitu mengatur pelaksanaan (kemampuan untuk menentukan 
siapa yang mengendalikan keadaan, diri sendiri atau dari luar diri), 
memodifikasi stimulus (kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan 
kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. 
2. Kontrol Kognitif (cognitive control) : kemampuan seseorang dalam 
menafsirkan, menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu 
kerangka kognitif. Dapat diartikan sebagai kemampuan dalam mengelola 
informasi. 
3. Mengontrol Keputusan (decisional control) :  kemampuan individu untuk 
memilih suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini. Misalnya 
mengelola kembali keputusan orang lain dan berhati-hati dalam mengambil 
keputusan. 
Block dan Block (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) mengatakan bahwa ada tiga 
jenis kontrol diri yaitu: 
1. Over Control : kontrol yang berlebihan dan menyebabkan seseorang banyak 
mengontrol dan menahan diri untuk bereaksi terhadap stimulus. 
2. Under Control : suatu kecenderungan untuk melepaskan impuls dengan 
bebas tanpa perhitungan yang matang. 
3. Appropriate Control : kontrol yang memungkinkan individu mengendalikan 
impuls secara tepat.  
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Menurut Skinner (dalam Alwisol, 2009) mengatakan bahwa ada empat cara 
mengontrol diri yaitu: 
1. Removing Avoiding : menghindari dari situasi pengaruh sehingga tidak lagi 
diterima sebagai stimulus. Misal pengaruh teman sebaya yang negatif 
dihilangkan dengan menghindar dari mereka. 
2. Satiation : membuat diri jenuh terhadap suatu perilaku, sehinggan tidak 
melakukan perilaku tersebut lagi. 
3. Aversive Stimuli : menciptakan stimulus yang tidak menyenangkan yang 
timbul bersamaan dengan stimulus yang ingin di kontrol. 
4. Reinforce One Self : memberikan reinforcement kepada diri sendiri terhadap 
prestasi yang telah dicapai. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri secara garis besar ada dua faktor 
yaitu faktro internal dan faktor eksternal (Ghufron & Rini, 2010). Faktor-faktor 
tersebut adalah: 
1. Faktor internal. Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah 
usia. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik kemampuan 
seseorang dalam mengontrol diri. 
2. Faktor eksternal. Faktor eksternal di antaranya adalah lingkungan keluarga. 
Lingkungan keluarga yang dimaksud adalah orang tua. Terutama pola asuh 
orang tua, orang tua menentukan bagaimana kemampuan kontrol diri 
seseorang.  
 
Jenis Kelamin 
Jenis kelamin merupakan pembagian dua jenis kelamin yang ditentukan secara 
biologis, yaitu laki-laki dan perempuan. Secara biologis laki-laki dan perempuan 
memiliki perbedaan, begitu pula dengan pengelolaan diri pun terdapat perbedaan. 
Laki-laki memiliki kontrol diri yang rendah dan perempuan memiliki kontrol diri 
yang tinggi. Hal ini dibuktikan dengan tingkat kejahatan yang lebih banyak 
dilakukan oleh laki-laki. Menurut Gottfredson dan Hirschi (1990) menjelaskan 
bahwa rendahnya kontrol diri laki-laki disebabkan oleh kurangnya pengawasan 
orangtua. Laki-laki dibebaskan karena budaya menganggap bahwa laki-laki 
merupakan sosok yang kuat dan bisa menjaga diri sendiri. Oleh karena itu orang 
tua cenderung membebaskan laki-laki untuk kemana saja dengan pengawasan 
yang kurang. Berbeda halnya dengan perempuan, perempuan memiliki kontrol 
diri yang tinggi dikarenakan tingkat pengawasan dari orang tua yang tinggi.  
Pada umumnya, urusan seks bukanlah sesuatu yang tabu bagi sebagian kaum laki-
laki. Laki-laki lebih berpengalaman dalam urusan seks jika dibandingkan dengan 
perempuan. Dibandingkan dengan perempuan, laki-laki lebih banyak berpikir 
mengenai seks yakni 54% laki-laki menyatakan bahwa mereka berpikir mengenai 
seks setiap hari atau beberapa kali dalam sehari, sementara 67% perempuan 
menyatakan bahwa mereka berpikir mengenai seks hanya beberapa kali dalam 
seminggu (Santrock, 2012). Hasil penelitian Peterson dan Hyde (dalam Santrock, 
2012) mengungkapkan bahwa laki-laki dilaporkan punya lebih banyak 
pengalaman seksual dan sikap yang lebih permisif dibandingkan dengan 
perempuan dikebanyakan aspek seksualitas. 
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Dewasa 
Menurut Santrock (2012) dewasa berlangsung dari usia 18-85 tahun ke atas. Masa 
dewasa dibagi menjadi tiga yaitu dewasa awal, dewasa pertengahan, dan dewasa 
akhir. dewasa awal adalah masanya bekerja dan jatuh cinta, waktunya individu 
untuk menempatkan diri ke dalam masyarakat dan berkomitmen pada kehidupan 
yang lebih stabil (Santrock, 2012). Rentang usia masa ini berkisar antara 18 
hingga 25 tahun. Masa dewasa awal adalah waktu ketika individu aktif secara 
seksual dan akan menikah. Orang-orang dewasa harus menghadapi pilihan dan 
tantangan dalam menjalankan gaya hidup yang memuaskan secara emosional, 
dapat diprediksi, dan dapat dikelola (Santrock, 2012). 
Pada usia 18-25 tahun, dewasa membutuhkan sebuah kelekatan dengan orang lain 
dan merasakan cinta. Berawal dari cinta coba-coba dan pada dewasa seharusnya 
sudah memiliki cinta atau hubungan serius yang akan dibawa ke jenjang 
pernikahan. Pada masa dewasa, seseorang telah memasuki usia dimana seseorang 
diperbolehkan untuk menikah dan membentuk keluarga kecil (Santrock, 2012). 
Adapun dewasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dewasa usia 18-25 
tahun. 
 
Kontrol Diri, Intensi Perilaku Seksual Pranikah dan Jenis Kelamin 
Mengacu pada kajian secara teoritis sebelumnya, dapat dilihat keterkaitan antara 
kedua variabel penelitian. Intensi perilaku seksual pranikah adalah niat atau 
keinginan untuk melakukan tindakan yang didorong oleh keinginan seksual, baik 
dengan lawan jenis maupun sesama jenis tanpa melalui proses pernikahan yang 
sah. Salah satu faktor seksual pranikah menurut Sarwono (2013) adalah kontrol 
diri. Kontrol diri berarti kemampuan untuk membimbing individu untuk menekan 
tingkah laku yang bersifat negatif (Chaplin, 1999). Menurut Tangney et.al (2004) 
Kontrol diri negatif seringkali berhubungan dengan peningkatan gejala 
psikopatologis, peningkatan terhadap gangguan penyalahgunaan obat-obatan, 
makanan dan alkohol. Kontrol diri yang positif erat hubungannya dengan secure 
attachment, penyesuaian diri yang baik dan keadaan positif yang lain.  
Kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 
mengarahkan perilakunya sendiri ke arah yang positif. Kontrol diri dapat 
mengendalikan kemarahan dan perilaku menyimpang, sehingga ketika setiap 
perilaku dan sikap yang dimunculkan oleh seseorang didasari oleh proses berpikir 
yang matang. Dengan kata lain, kontrol diri berfungsi membantu individu untuk 
menghindari perilaku-perilaku menyimpang dan melanggar norma serta hukum.  
Individu yang gagal dalam mengontrol diri rentan melakukan perilaku-perilaku 
yang melanggar norma-norma bahkan melanggar hukum. Keterkaitan antara 
kontrol diri dengan perilaku-perilaku menyimpang membuktikan bahwa kontrol 
diri sangat berperan penting dalam menekan perilaku-perilaku menyimpang. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Nofziger (2010) yang menyatakan bahwa perilaku 
menyimpang terjadi karena kurangnya kontrol diri dalam diri seseorang. Menurut 
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Nofziger (2010) terdapat perbedaan kontrol diri berdasarkan jenis kelamin, 
perempuan memiliki kontrol diri yang tinggi jika dibandingkan dengan laki-laki. 
Pada umumnya laki-laki cenderung lebih sering bermasalah dengan orang-orang 
dan lingkungan sekitar, dengan kata lain tindakan kejahatan lebih banyak 
dilakukan oleh laki-laki. 
Oleh karena itu, kontrol diri sangat diperlukan agar individu mampu mengarahkan 
perilakunya dalam lingkungan sosial dan gaya hidup yang semakin bebas agar 
individu dapat mengarahkan dorongan-dorongan negatif dalam diri ke arah yang 
positif. Dengan adanya kontrol diri, individu mampu memproses stimulus 
mengenai perilaku menyimpang, mampu mengatur respon yang sesuai dengan 
hukum dan norma di dalam masyarakat, dan mempertimbangkan ganjaran yang 
akan diperoleh ketika melakukan perilaku menyimpang. Keterkaitan kontrol diri 
dengan intensi perilaku seksual pranikah memperlihatkan bahwa kemampuan 
mengontrol diri sangat berperan penting dalam menekan kencenderungan 
melakukan seks pranikah. 
Hipotesa 
Empat kategori kontrol diri berdasarkan jenis kelamin berbeda secara signifikan 
terhadap intensi seks pranikah. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
Permasalahan yang diteliti merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2011). 
Pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (pengujian hipotesis) 
dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan 
penolakan hipotesis (Azwar, 2011). 
Pada penelitian ini menggunakan peneltian komparatif. Penelitian komparatif 
merupakan penelitian yang diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 
berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi dan mencari faktor yang 
menjadi penyebab melalui data yang dikumpulkan (Azwar, 2011).  
Subjek Penelitian  
Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah kelompok subjek yang akan 
digeneralisasikan hasil penelitian. Populasi terdiri dari objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa dengan umur 18-25 tahun yang 
berstatus sebagai mahasiswa. Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah dewasa 
berumur 18-25 tahun sedang berpacaran, dan sedang menempuh pendidikan di 
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perguruan tinggi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  purposive 
sampling. Subjek yang berpatisipasi berjumlah 332 orang dengan tingkat 
kesalahan 5% berdasarkan tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 2016). Hal ini 
didasarkan pada tabel Isaac dan Michael yang menyatakan bahwa apabila jumlah 
populasi tidak terhingga atau tidak dapat dihitung maka menggunakan jumlah 
sampelnya sebanyak 332 orang. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu kontrol diri dan jenis 
kelamin, variabel (Y) yaitu intensi perilaku seks pranikah.  
Kontrol diri adalah kemampuan individu dalam membimbing perilakunya sendiri 
dan kemampuan untuk mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dari dalam 
dirinya agar tidak melakukan perilaku-perilaku menyimpang.  
Intensi perilaku seksual pranikah adalah keinginan atau kecenderungan seseorang 
untuk melakukan tindakan yang didorong oleh keinginan seksual, baik dengan 
sesama jenis maupun dengan lawan jenis tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah 
secara hukum dan agama.  
Adapun data penelitian diperoleh dari instrument penelitian menggunakan model 
pengukuran dengan skala. Pengukuran dilakukan dengan cara mengumpulkan 
skor hasil skala kontrol diri yang diadaptasi dari Indahwati (2010) dengan nilai 
reliabilitas setelah try out sebesar 0,864 dan dengan nilai validitas sebesar 0,301-
0,599. Jumlah item pada skala kontrol diri sebanyak 24 item. Adapun skala intensi 
perilaku seksual pranikah disusun sendiri oleh peneliti dengan berdasarkan aspek-
aspek perilaku seksual (Sarwono, 2013) dan faktor-faktor penentu intensi perilaku 
seksual pranikah, berjumlah 31 item. Reliabilitas skala intensi perilaku seksual 
pranikah sebesar 0,935 dengan nilai validitas sebesar 0,320-0,790.  
 
Prosedur dan Analisa Data 
Penelitian dimulai dengan mendata subjek penelitian. Selanjutnya peneliti 
membuat alat ukur skala intensi perilaku seksual pranikah yang digunakan untuk 
memperoleh data subjek penelitian. Setelah itu peneliti akan melakukan try out 
yang disebar pada 60 orang dengan tujuan menguji apakah pertanyaan-pertanyaan 
yang sudah dibuat dapat dipahami oleh subjek dan untuk mengetahui sejauh mana 
validitas dan reliabilitas skala. Tahap persiapan terakhir adalah peneliti 
menyediakan skala sebanyak 332 lembar skala kontrol diri dan skala intensi 
perilaku seksual.  
Penelitian dilakukan pada bulan Maret akhir – Mei tahun 2017 di Kota Malang. 
Penyebaran skala dilakukan sendiri oleh peneliti. Setelah semua data dari skala 
terkumpul, maka selanjutnya data akan diolah dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS, kemudian dilanjutkan dengan membuat analisa data 
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agar data tersebut dapat dibaca dan diinterprestasikan serta mempunyai makna 
yang berguna untuk menjawab masalah pada hipotesa penelitian. 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa two-way Anova 
factorial. Analisa data menggunakan two-way Anova factorial merupakan teknik 
analisa data yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata nilai atau uji beda.  
 
HASIL PENELITIAN 
 
Setelah penelitian ini dilakukan, diperoleh beberapa hasil yang akan dipaparkan 
dengan tabel-tabel berikut.  
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
 
164 
168 
332 
 
50% 
50 % 
100 % 
Usia 
18 Tahun 
19 Tahun 
20 Tahun 
21 Tahun 
22 Tahun 
23 Tahun 
24 Tahun 
25 Tahun 
Total  
 
1 
4 
36 
51 
81 
84 
55 
20 
332 
 
1,2 % 
10,8 % 
15,4 % 
24,4 % 
25,3 % 
25,4 % 
16,6 % 
6 % 
100 % 
 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa penelitian ini dilakukan kepada subjek laki-
laki dan perempuan. Hal ini dapat dilihat dari kolom frekuensi yang menunjukkan 
bahwa subjek laki-laki sebanyak 164 orang (50%), dan subjek perempuan 
sebanyak 168 orang (50%).  
Berdasarkan hasil uji kenormalan data dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa Sig.= 0,059 atau > 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
Tabel 2. Kategorisasi Variabel Kontrol Diri 
 
Jenis 
Kelamin 
Kontrol Diri Jumlah Mean 
Persentase of 
Total Jumlah 
Laki-laki Tinggi 
Rendah 
53 
111 
73,58 
60,13 
16% 
33,4% 
Total  164 64,48 49,4% 
Perempuan Tinggi 
Rendah 
102 
66 
75,41 
62,12 
30,7% 
19,9% 
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Total  168 70,19 50% 
 
Pada tabel 2, terlihat bahwa nilai persentase dari masing-masing subjek. Kontrol 
diri laki-laki mendapatkan dua kategori yaitu tinggi dengan nilai rata-rata 73,58 
dan rendah dengan nilai rata-rata 60,13. Sedangkan perempuan dengan kategori 
tinggi dengan nilai rata-rata 75,41 dan kategori rendah dengan nilai rata-rata 
62,12. 
 
Tabel 3. Kategorisasi Variabel Intensi Seks Pranikah 
 
Jenis 
Kelamin 
Intensi Seks 
Pranikah 
Jumlah Mean 
Persentase of 
Total Jumlah 
Laki-laki Tinggi 
Rendah 
96 
68 
82,21 
57,49 
28,9% 
20% 
Total  164 71,96 49,4% 
Perempuan Tinggi 
Rendah 
58 
110 
76,53 
57,47 
17,5% 
33,1% 
Total  168 64,05 50% 
 
Pada tabel 3, terlihat bahwa nilai persentase dari masing-masing subjek, kategori 
kontrol diri laki-laki mendapatkan nilai tinggi sebesar 82,21 dan rendah sebesar 
57,49. Sedangkan perempuan mendapatkan nilai tinggi sebesar 76,53 dan kategori 
rendah dengan nilai 57,47.  Dari subjek laki-laki, persentase tertinggi pada intensi 
seks pranikah pada laki-laki sebesar 28,9%.  
 
Tabel 4. Deskriptif Uji Independent Sample T-Test Kontrol Diri 
 
Kontrol Diri Sig. (2-tailed) 
Equal Variances Assumed 0,000 
Equal Variances Not Assumed 0,000 
 
Berdasarkan pada tabel 4, didapatkan nilai Sig. = 0,000 (0,000 < 0,05), maka 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kontrol diri laki-laki dan perempuan. 
 
Tabel 5. Deskriptif Uji Independent Sample T-Test Intensi Seks Pranikah 
 
Intensi Seks Pranikah Sig. (2-tailed) 
Equal Variances Assumed 0,000 
Equal Variances Not Assumed 0,000 
 
Berdasarkan pada tabel 5, nilai Sig. = 0,000 (0,000 < 0,05), maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara intensi seks pranikah pada laki-laki dan 
perempuan. 
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Tabel 6. Deskriptif Statistik Uji Two-Way Anova Factorial Dependent 
Variable Intensi Seks Pranikah 
 
Jenis Kelamin Kategori Kontrol Diri Rata-rata Jumlah 
Laki-laki Laki-laki Tinggi 61,40 53 
Laki-laki Rendah 77,00 111 
Total 71,96 164 
Perempuan Perempuan Tinggi 59,97 102 
Perempuan Rendah 70,36 66 
 Total 64,05 168 
 
Berdasarkan tabel di atas, kontrol diri rendah laki-laki dengan nilai rata-rata 
sebesar 77,00 dan kontrol diri tinggi laki-laki dengan nilai sebesar 61,40. 
Sedangkan kontrol diri rendah perempuan dengan nilai rata-rata sebesar 70,36 dan 
kontrol diri tinggi perempuan dengan nilai rata-rata sebesar 59,97. 
 
Tabel 7. Deskriptif Test of Between-Subjects Effects Uji Two-Way Anova 
Factorial  
 
Source F Sig. 
Corrected Model 45,74 0,000 
Itercept 10281,41 0,000 
Jenis Kelamin - - 
Kategori Kontrol Diri 49,12 0,000 
Jenis Kelamin*Kategori Kontrol Diri - - 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai probabilitas berdasar kategori kontrol 
diri adalah 0,000. (Sig < 0,05), maka memiliki arti kontrol diri laki-laki tinggi, 
kontrol diri laki-laki rendah, kontrol diri perempuan tinggi dan kontrol diri 
perempuan rendah adalah berbeda. Jenis kelamin tidak memiliki nilai (Sig), 
dengan kata lain jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan adalah sama. Nilai 
R square adalah 0,29 (29%). 
 
Tabel 8. Post Hoc Test Uji Two-Way Anova Factorial 
 
(I) Kategori 
Kontrol Diri 
(J) Kategori 
Kontrol Diri 
Perbedaan Rata-rata 
(I-J) 
Sig 
Perempuan Tinggi Perempuan Rendah -10,39 0,000 
Laki-laki Rendah -17,03 0,000 
Laki-laki Tinggi -1,43 0,885 
Perempuan Rendah Perempuan Tinggi 10,39 0,000 
Laki-laki Tinggi 8,97 0,000 
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Laki-laki Rendah -6,64 0,001 
Laki-laki Tinggi Perempuan Tinggi 1,43 0,885 
Perempuan Rendah -8,97 0,000 
Laki-laki Rendah -15,60 0,000 
Laki-laki Rendah Perempuan Tinggi 17,03 0,000 
Perempuan Rendah 6,64 0,001 
 Laki-laki Tinggi 15,60 0,000 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan setiap variabel 
penelitiannya. Dari kategori kontrol diri perempuan tinggi  memiliki angka 
perbedaan yang signifikan terhadap kontrol diri perempuan rendah (-10,39), 
kontrol diri laki-laki rendah (-17,03), kontrol diri laki-laki tinggi (-1,43). Kategori 
kontrol diri perempuan rendah memiliki angka perbedaan signifikan terhadap 
kontrol diri perempuan tinggi (10,39), kontrol diri laki-laki tinggi (8,97), kontrol 
diri laki-laki rendah (-6,64). Kontrol diri laki-laki tinggi memiliki angka 
perbedaan signifikan terhadap kontrol diri perempuan rendah (-8,97), kontrol diri 
laki-laki rendah (-15,60). Kontrol diri laki-laki rendah memiliki angka perbedaan 
signifikan terhadap kontrol diri perempuan tinggi (17,03), kontrol diri perempuan 
rendah (6,64), kontrol diri laki-laki tinggi (15,60). 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai Sig = 0,000 ( Sig < 0,05) yang mana 
terdapat perbedaan kontrol diri laki-laki tinggi, kontrol diri laki-laki rendah dan 
kontrol diri perempuan tinggi serta kontrol diri perempuan rendah terhadap intensi 
melakukan seks pranikah. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa setiap variabel 
penelitian memiliki perbedaan yang signifikan. Dengan demikian maka dapat 
menjawab hipotesis penelitian yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kategori tinggi rendah kontrol diri berdasarkan jenis kelamin terhadap intensi seks 
pranikah. Kontrol diri laki-laki dan perempuan yang masuk dalam kategori rendah 
menunjukkan bahwa yang lebih besar berpotensi untuk melakukan seks pranikah 
adalah laki-laki daripada perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan subjek laki-laki yang memiliki kontrol diri rendah 
dengan nilai rata-rata 77,00 sebanyak 111 orang dari 164 orang, sedangkan subjek 
perempuan yang memiliki kontrol diri rendah dengan nilai rata-rata 70,36 
sebanyak 66 orang dari 168 orang. Hal ini menyebabkan intensi perilaku seksual 
pranikah pada laki-laki juga menjadi tinggi daripada perempuan. Adapun nilai R 
square pada penelitian ini sebesar 29%. Setiap kategori kontrol diri rendah atau 
tinggi antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan yang berarti. Hal ini 
menunjukkan bahwa seks pranikah bukanlah hal yang tabu lagi mengingat laki-
laki sangat berpotensi untuk melakukan hubungan seksual sebelum adanya 
pernikah yang resmi secara hukum dan agama. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kontrol diri yang rendah menyebabkan intensi melakukan seks pranikah menjadi 
tinggi, sedangkan kontrol diri yang tinggi menyebabkan intensi melakukan seks 
pranikah menjadi rendah.  
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Berdasarkan hasil penelitian, penyumbang terbesar dalam intensi seks pranikah 
adalah kontrol diri laki-laki yang rendah. Hal ini menjelaskan bahwa dengan 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan menunjukkan jika laki-laki memiliki 
kemungkinan lebih besar untuk melakukan hubungan seksual pranikah. Terlihat 
dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya kontrol diri yang rendah antara 
laki-laki dan perempuan, diantara rendahnya kontrol diri laki-laki dan perempuan, 
laki-laki tetaplah penyumbang terbesar dalam intensi melakukan seks pranikah 
dibandingkan dengan perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan 
oleh Rodríguez et.al (2013) yang menyatakan bahwa laki-laki cenderung 
menganggap perilaku seksual merupakan suatu hal yang biasa saja dilakukan 
ketika baru berkenalan. Para laki-laki lebih rela melakukan hubungan seksual 
kepada perempuan yang tidak mereka cintai. Dalam hal ini perilaku seksual dapat 
dipengaruhi oleh jenis kelamin dan budaya. Laki-laki merasa bahwa seks adalah 
hal yang sudah biasa dilakukan pada saat masih berkencan dengan kekasihnya. 
Berbeda halnya dengan perempuan yang lebih menyukai aktivitas kencan dengan 
berpergian bersama pasangan dan makan malam romantis saja tanpa harus 
melakukan hubungan seksual.  
Subjek perempuan yang memiliki kontrol diri yang tinggi sebanyak 102 orang 
dari 168 orang sedangkan subjek laki-laki sebanyak 53 orang dari 164 orang. Hal 
ini menunjukkan bahwa lebih banyak perempuan yang dapat mengontrol dirinya 
daripada laki-laki. Dengan demikian, kontrol diri yang tinggi menyebabkan 
intensi melakukan seks pranikah menjadi rendah. Hal ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sánchez, Santos, & Carlos (2014) yang 
menyatakan bahwa wanita lebih terikat secara emosi kepada pasangannya. 
Perasaan keterkaitan menjadi sebuah penghargaan bagi kaum perempuan sehingga 
sedikit kemungkinan perempuan memikirkan untuk melakukan hubungan seksual 
bersamanya pasangannya. Perempuan sangat menghargai waktu bersama 
pasangannya dengan lebih banyak bercerita mengenai kehidupannya sehingga 
mereka dapat terikat secara emosional. Perempuan cenderung mengekspresikan 
cinta mereka tidak dengan berhubungan seksual. Berbanding terbalik dengan 
pemikiran laki-laki yang menganggap keterikatan fisik menjadi sebuah 
penghargaan. Yang mana dengan berhubungan fisik dengan pasangannya akan 
menimbulkan sebuah kepuasan yang mereka rasakan. Perasaan yang merasakaan 
kepuasan seksual akan membuat laki-laki cenderung mempertahankan hubungan 
yang sedang dijalani. 
Sebagian orang bersikap menolak untuk melakukan seks pranikah. Mereka yang 
tidak setuju dikarenakan seks pranikah bertentangan dengan ajaran agama yang 
dianut. Selain itu konsekuensi dari masyarakat sekitar ketika mereka ketahuan 
melakukan seks pranikah. Akan tetapi, pemahaman mengenai resiko dari seks 
pranikah terkadang dapat dikalahkan oleh hasrat seksual yang muncul dari diri 
mereka. Mengakibatkan terjadinya penyesalan yang dirasakan oleh pelaku seks 
diluar pernikahan. Walaupun dengan penyesalan, hal seperti ini dapat menjadikan 
konflik yang berulang dalam pikiran antara memuaskan keinginan dan hasrat atau 
memikirkan dampak apa yang akan terjadi setelahnya. Apabila individu lebih 
memilih untuk memuaskan hasrat maka hal tersebut menunjukkan bahwa adanya 
sebuah kegagalan dalam mengendalikan diri atau mengalihkan hasrat tersebut ke 
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suatu kegiatan yang positif. Kegagalan yang dialami ini menunjukkan bahwa 
rendahnya kemampuan dalam mengendalikan diri (Paswerti & Setyowati, 2012).   
Laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan dalam pengontrolan diri, 
perempuan memiliki kontrol diri yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
pengontrolan diri laki-laki. Dalam hal ini, laki-laki jarang memikirkan dampak 
dari apa yang mereka perbuat karena merasa tidak perduli dengan lingkungannya. 
Menurut Nofziger (2010) terdapat perbedaan kontrol diri berdasarkan jenis 
kelamin, perempuan memiliki kontrol diri yang tinggi jika dibandingkan dengan 
laki-laki. Pada umumnya laki-laki cenderung lebih sering bermasalah dengan 
orang-orang dan lingkungan sekitar, dengan kata lain tindakan kejahatan lebih 
banyak dilakukan oleh laki-laki. Rendahnya kontrol diri laki-laki disebabkan oleh 
kurangnya pengawasan orangtua (Gottfredson dan Hirschi, 1990). Laki-laki 
dibebaskan karena budaya menganggap jika laki-laki merupakan sosok yang kuat 
dan bisa menjaga diri sendiri. Oleh karena itu orang tua cenderung membebaskan 
laki-laki untuk kemana saja dengan pengawasan yang kurang. Berbeda halnya 
dengan perempuan, perempuan memiliki kontrol diri yang tinggi dikarenakan 
tingkat pengawasan dari orang tua yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sesuai dengan pertumbuhan usia 
pada dewasa membuktikan bahwa kemampuan mengontrol diri akan terus 
bertambah baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2012) yang 
mengatakan bahwa orang dewasa sudah dapat membedakan sesuatu yang baik dan 
buruk secara benar dan orang dewasa dapat memutuskan solusi yang terbaik untuk 
setiap permasalahan yang dialami karena proses kognitif pada dewasa cenderung 
berpikir secara realistis dan pragmatis. Hal ini juga didukung oleh Batubara 
(2010), bahwa semakin bertambahnya usia seseorang maka akan semakin baik 
kontrol dirinya. Ini membuktikan bahwa  individu yang matang secara psikologis 
akan mampu mengontrol perilakunya. Dalam hal ini kontrol diri berperan menjadi 
faktor yang melindungi seseorang agar terhindar dari penyaluran dorongan 
seksual yang tidak sesuai dengan norma yang ada. Dalam permasalahan seks 
pranikah, kontrol diri berupaya untuk menghindari individu untuk melakukan 
hubungan seksual sebelum adanya ikatan pernikahan yang resmi secara hukum 
dan agama. 
Seseorang perlu mengontrol dirinya agar tidak melakukan seks pranikah yang 
semakin marak dikalangan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Tangney, Baumister, & Boone (2004) yang mengatakan jika kontrol diri 
merupakan kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah respon batin, 
dan mencegah kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan serta menahan diri 
untuk tidak melakukan perilaku yang bersifat negatif, seperti seks pranikah. 
Dengan mengontrol diri dengan cara mengontrol emosi, dapat menilai sesuatu 
dengan baik sebelum mengambil keputusan dan dapat memutuskan perilaku yang 
dilakukan dengan keyakinan diri. 
Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bahwa tidak sedikit dewasa yang 
memiliki kecenderungan untuk melakukan seks pranikah, terutama laki-laki yang 
memiliki intensi melakukan seks pranikah yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perempuan. Hal ini didukung dengan pendapat Santrock (2012) masa dewasa awal 
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adalah waktu ketika individu aktif secara seksual dan akan menikah. Orang-orang 
dewasa harus menghadapi pilihan dan tantangan dalam menjalankan gaya hidup 
yang memuaskan secara emosional, dapat diprediksi, dan dapat dikelola. Pada 
masa dewasa membutuhkan sebuah kelekatan dengan orang lain dan merasakan 
cinta. Berawal dari cinta coba-coba dan pada dewasa seharusnya sudah memiliki 
cinta atau hubungan serius yang akan dibawa ke jenjang pernikahan. Pada masa 
dewasa, seseorang telah memasuki usia dimana seseorang diperbolehkan untuk 
menikah dan membentuk keluarga kecil. 
Berdasarkan kategorisasi kontrol diri antara laki-laki dan perempuan 
menunjukkan bahwa kontrol diri rendah dimiliki oleh laki-laki sehingga 
menyebabkan laki-laki lebih besar kemungkinan untuk melakukan seks pranikah 
daripada perempuan, sedangkan kontrol diri tinggi dimiliki oleh perempuan 
sehingga kecil kemungkinannya untuk melakukan seks pranikah daripada laki-
laki. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan kontrol diri yang 
tinggi maka potensi untuk melakukan seks pranikah pun semakin minim. Dalam 
hal ini, yang berpontensi sangat besar untuk melakukan seks pranikah adalah laki-
laki karena laki-laki memiliki kontrol diri yang rendah. Temuan ini sesuai dengan 
hasil penelitian Rina Arlyanti (2012) yang menunjukkan bahwa perilaku seks 
pranikah dapat dipengaruhi oleh kontrol diri, akan tetapi bukan berarti bahwa 
individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi tidak melakukan seks pranikah.  
Jenis-jenis seks yang biasa dilakukan oleh orang dewasa berbeda tahapnya oleh 
remaja. Orang dewasa lebih menjurus pada perbuatan yang lebih intim seperti 
berciuman, bercumbu bahkan bersenggama. Berbeda halnya dengan remaja yang 
dalam tahap berpegangan tangan, berpelukan, cium pipi dan meraba daerah 
sensitif pasangan (Suwarni & Selviana, 2015). 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan pada penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kategori tinggi 
rendah kontrol diri berdasarkan jenis kelamin terhadap intensi seks pranikah 
dengan nilai Sig. < 0,05 ( Sig = 0,000). Hal ini berarti antara kontrol diri laki-laki 
dan perempuan memiliki perbedaan sehingga dengan kontrol diri yang tinggi 
maka intensi seks pranikah semakin kecil, sedangkan dengan kontrol diri yang 
rendah maka intensi seks pranikah semakin besar. 
Implikasi dari penelitian ini, berdasarkan hasil penelitian diatas terdapat beberapa 
saran yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di antaranya sebagai 
berikut. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada individu-
individu yang telah dewasa, terutama dewasa yang memiliki kontrol diri rendah 
bahwa perlunya kesadaran diri untuk meningkatkan kemampuan mengontrol diri, 
mengontrol perilaku dan keputusan agar dapat mengurangi perilaku-perilaku 
negatif yang dapat merugikan diri sendiri seperti seks pranikah.  
Bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil sampel dari populasi yang berbeda dan 
menambahkan faktor-faktor lain, sperti lingkungan, teman sebaya, budaya, dan 
orangtua untuk menambah kelengkapan penelitian.  Selain itu, diharapkan peneliti 
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selanjutnya dapat mengambil responden atau populasi yang berbeda misalnya para 
karyawan yang bekerja pada sebuah perusahaan tertentu, dan juga diharapkan 
lebih menyempurnakan instrument penelitian yang akan digunakan untuk 
penelitian.  
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LAMPIRAN 1 
SKALA TRY OUT 
KONTROL DIRI DAN 
INTENSI PERILAKU SEKSUAL 
PRANIKAH
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BLUEPRINT SKALA KONTROL DIRI 
Aspek Indikator Fav Unfav Total 
Kontrol 
perilaku 
Kemampuan 
mengatur perilaku 1.Saya menjaga tutur kata saat berbicara 
11.Saya berusaha tidak meluapkan emosi di depan 
umum 
21.Saya tidak berbuat ceroboh 
31.Saya berusaha tidak berbuat yang merugikan 
orang lain 
33.Saya selalu berfikir dulu sebelum bertindak 
6.Saat marah saya dengan mudah berkata kasar 
tidak peduli pada siapapun  
16.Saya mudah meluapkan emosi di depan 
umum 
26.Saya termasuk orang yang ceroboh 
32.Saya sering melakukan tindakan yang tidak 
terfikir sebelumnya 
34.Saya langsung mengerjakan ketika 
menginginkan sesuatu 
10 
Kemampuan 
mengatur stimulus 
2.Saya menolak ajakan teman saat ada kegiatan 
yang lebih penting 
12.Saya lebih mementingkan bekerja daripada 
mengikuti ajakan teman 
22.Saat ada jam kosong di kantor, saya menyicil 
pekerjaan dari atasan 
35.Saat mendapat pekerjaan, saya mengerjakan 
dengan hati-hati agar mendapatkan yang 
terbaik 
37.Walaupun dalam waktu yang lama saya sabar 
menunggu hadiah yang saya inginkan 
7.Saya tidak bisa menolak kedatangan teman 
yang tidak saya inginkan 
17.Saya sering menghindari orang-orang 
yang berhubungan dengan masalah saya 
27.Saya sering bingung dengan apa yang harus 
saya lakukan 
36.Saya menerima hadiah yang ada saat ini 
meskipun tidak sesuai dengan keinginan 
saya 
38.Saya tidak tahu bagaimana caranya menolak 
ajakan teman saat saya benar-benar tidak 
bisa 
10 
Kontrol 
kognitif 
Kemampuan 
mengantisipasi 
peristiwa atau 
kejadian 
3.Saya tidak tahu bagaimana caranya menolak 
ajakan teman saat saya benar-benar tidak bisa 
13.Saya harus datang tepat waktu ke tempat kerja 
agar tidak dimarahi oleh atasan 
23.Saya mengerjakan pekerjaan dengan baik 
karena saya ingin mendapatkan pujian dari 
atasan 
8.Saya tidak membuat perencanaan terhadap 
kegiatan yang saya lakukan 
18.Saat berpergian saya sering mendapati 
barang tertinggal di rumah 
28.Saya mudah tidak puas dengan tindakan 
atau keputusan yang saya ambil 
40.Saya sering merasa menyesal setelah 
10 
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39.Saya mempersiapkan segala sesuatunya dengan 
matang agar tidak terjadi kesalahan 
41.Saya harus menjaga kesehatan agar dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
melakukan suatu tindakan 
42.Saya sering meyadari kesalahan pada saat 
semua sudah saya lakukan 
Kemampuan 
menafsirkan suatu 
peristiwa 
4.Menurut saya setiap kejadian yang terjadi 
merupakan pelajaran untuk menjadi dewasa 
14.Bagi saya batasan bergaul dengan lawan jenis 
bermanfaat untuk menghindari fitnah 
24.Belajar dari pengalaman merupakan cara yang 
baik untuk bertindak 
43.Saya selalu mengambil hikmah dari setiap 
kejadian yang saya alami 
45. Saya merasa pekerjaan saya jelek karena saya 
kurang bekerja secara optimal 
9.Saya sering berfikiran negatif atas semua 
kejadian yang menimpa saya 
19.Saya jarang memikirkan dampak dari 
perilaku yang saya buat 
29.Saya kurang bisa mengambil hikmah dari 
kejadian yang menimpa saya 
44.Saya tidak belajar dari pengalaman 
terdahulu 
46.Saya sering tidak mengetahui penyebab 
kegagalan yang saya alami 
10 
Aspek Indikator Fav Unfav Total 
Mengontrol 
keputusan 
Kemampuan 
mengambil 
keputusan 
5.Saya menolak ajakan teman yang dapat 
merugikan saya 
15.Saya menjalani apapun yang terbaik bagi saya 
25.Saya tetap melaksanakan keputusan yang saya 
anggap benar 
47.Saya tetap bekerja meskipun ada yang 
mengajak nonton 
49.Setelah melakukan kesalahan, dengan segera 
saya meminta maaf 
10.Meskipun hal itu terbaik bagi saya, saya 
sering merasa ragu untuk mengerjakanya 
20.Saya hanya memutuskan sesuatu jika orang 
lain menyetujuinya 
30.Saya sering ragu dengan keputusan yang 
sudah saya ambil 
48.Saya tidak bisa menolak ajakan teman 
karena takut dibenci 
50.Saya berusaha semaksimal mungkin 
menutupi kesalahan saya 
10 
Total 25 25 50 
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BLUEPRINT SKALA INTENSI SEKSUAL PRANIKAH 
Intensi Seksual Pranikah Bentuk-bentuk Seks Pranikah 
Aspek Penjelasan Bersentuhan Berciuman Bercumbu Bersenggama 
Sikap terhadap 
perilaku seksual 
pranikah  
Keyakinan tentang 
perilaku seksual 
pranikah dan menilai 
hasilnya menjadi 
evaluasi positif atau 
negatif  
Fav: 
5. Bagi saya 
berpegangan tangan 
dengan pasangan 
dapat meningkatkan 
kelekatan hubungan  
7. Bagi say berpelukan 
dengan pasangan 
dapat menenangkan 
suasana hati 
24. Bagi saya 
berpelukan dengan 
pacar menimbulkan 
perasaan nyaman 
26. Menurut saya 
berpegangan tangan 
dengan pacar saat 
berjalan dapat 
membuat perasaan 
lebih tenang 
 
Fav: 
18. Menurut saya 
berciuman dengan 
pasangan dapat 
menambah kasih 
sayang 
Fav: 
9. Saya dapat 
mengetahui rasa 
sayang pacar dengan 
bercumbu 
29. Bercumbu 
merupakan cara 
saya 
menyampaikan 
rasa cinta kepada 
pacar 
Fav: 
19. Menurut saya 
berhubungan seksual 
dengan pacar dapat 
meningkatkan rasa 
cinta 
Unfavo: 
10. Bagi saya 
berpelukan dengan 
pasangan dapat 
meningkatkan 
Unfavo: 
32 Saya merasa tidak 
nyaman untuk 
berciuman dengan 
pacar 
Unfavo: 
23. Menurut saya tidak 
perlu bercumbu 
untuk 
menyampaikan 
Unfavo: 
1.  Bagi saya 
berhubungan seksual 
dengan pacar 
membuat saya merasa 
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keinginan untuk 
melakukan 
hubungan seksual  
rasa cinta kepada 
pacar 
bersalah 
15. Bagi saya tidak perlu 
berhubungan seksual 
untuk meningkatkan 
kasih sayang pada 
pacar 
20. Bagi saya 
berhubungan seksual 
dengan pacar 
membuat saya merasa 
sangat berdosa 
Aspek Penjelasan Bersentuhan Berciuman Bercumbu Bersenggama 
Norma subjektif 
terhadap 
perilaku seksual 
pranikah 
Keyakinan normatif 
dan persepsi orang 
lain mengenai 
persetujuan atau 
penolakan perilaku 
seksual pranikah, 
mengacu pada tekanan 
sosial yang dirasakan 
oleh individu untuk 
melakukan atau tidak 
melakukan perilaku 
seksual pranikah 
Fav: 
4.  Teman-teman akan 
membiarkan saya 
berpelukan dengan 
pacar karena 
merupakan hal yang 
wajar 
16. Orang lain biasa 
saja melihat saya 
berpegangan tangan 
dengan pacar 
ditempat umum 
34. Orang tua saya 
membiarkan saya 
berpegangan tangan 
dengan pacar saya 
Fav: 
17. Saya merasa 
nyaman untuk 
mencium pipi 
pacar saya 
dihadapan teman-
teman 
Fav: 
36. Saya sangat 
bahagia jika harus 
bercumbu dengan 
pacar saya 
Fav: 
21. Saya merasa nyaman 
jika harus melakukan 
hubungan seksual 
dengan pacar 
27. Saya merasa nyaman 
untuk melakukan 
hubungan seksual 
dengan pasangan 
walaupun masih 
berpacaran 
Unfavo: 
2. Orang tua saya akan 
Unfavo: 
13. Jika ketahuan 
Unfavo: 
22. Bagi saya 
Unfavo: 
6. Saya merasa bersalah 
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menghukum saya 
apabila ketahuan 
berpegangan tangan 
dengan pacar saya 
berciuman dengan 
pacar, orang lain 
akan menganggap 
saya tidak 
memiliki rasa 
malu 
bercumbu dapat 
menambah perasaan 
berdosa daripada 
sekedar berciuman 
25. Saya merasa tidak 
nyaman jika harus 
bercumbu dengan 
pacar 
apabila melakukan 
hubungan seksual di 
luar pernikahan 
Aspek Penjelasan Bersentuhan Berciuman Bercumbu Bersenggama 
Persepsi 
terhadap kontrol 
perilaku seksual 
pranikah 
Keyakinan individu 
untuk melakukan 
perilaku seksual 
pranikah berdasarkan 
orang-orang sekitar 
dan persepsi terhadap 
kendala yang mungkin 
ada dalam 
memunculkan 
perilaku seksual 
pranikah 
Fav: 
35. Saya tidak merasa 
malu berpelukan 
dengan pacar di 
tempat umum 
Fav: 
11. Menurut saya, 
berciuman 
diperbolehkan saat 
berpacaran 
asalkan tidak 
berlebihan 
Fav: 
37. Saya merasa 
nyaman bercumbu 
dengan pacar di 
tempat sepi 
Fav: 
12. Jika saya harus 
melakukan hubungan 
seksual dengan 
pasangan, saya 
dengan senang hati 
melakukannya 
30. Saya merasa nyaman 
melakukan hubungan 
seksual dengan pacar 
Unfavo: 
8.  Saya merasa tidak 
nyaman berpelukan 
di depan umum 
28. Orang tua saya akan 
tetap memarahi saya 
walapun hanya 
berpegangan tangan 
dengan pacar 
Unfavo: 
14. Berciuman 
dengan pacar 
adalah hal yang 
sangat sulit bagi 
saya 
Unfavo: 
31. Bercumbu dengan 
pacar dapat 
membuat saya terus 
dikejar-kejar 
perasaan berdosa 
 
Unfavo: 
3.  Berhubungan seksual 
membuat saya 
dikejar-kejar perasaan 
berdosa 
33. Saya tidak menikmati 
hubungan seksual 
dengan pacar 
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LEMBAR SKALA 
Pengantar  
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Rindana Sri Widyo adalah 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang sedang 
melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu persyaratan wajib dalam 
menyelesaikan program sarjana. Oleh karena itu saya mengharapkan bantuan dari 
Saudara/i untuk membantu memberikan informasi sebagai data penelitian dalam 
bentuk mengisi skala. 
Perlu diketahui bahwa dalam pengisian skala ini hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian ilmiah dan tidak digunakan untuk maksud tertentu. Oleh 
karena itu, Saudara/i tidak perlu ragu-ragu untuk memberikan informasi melalui 
jawaban atas pernyataan yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai 
keyakinan sendiri. Sebagai peneliti saya memegang etika penelitian guna 
menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara/i berikan. Atas partisipasi dan 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
           
         Peneliti, 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Isilah identitas Saudara/i terlebih dahulu. 
2. Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan, dan pada setiap pernyataan 
terdapat empat pilihan jawaban yaitu : 
a) STS : Sangat Tidak Setuju 
b) TS  : Tidak Setuju 
c) S  : Setuju 
d) SS  : Sangat Setuju 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara tepat dan berilah tanda 
checklist ( ) pada jawaban Saudara/i, apabila Saudara/i ingin mengganti 
jawaban sebelumnya, berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban 
sebelumnya, contoh : 
Jawaban sebelumnya :        
SS S TS STS 
    
Menjadi : 
SS S TS STS 
 
   
4. Dalam hal ini, tidak ada jawaban yang salah dan benar. 
5. Periksa kembali jawaban saudara/i jangan sampai ada yang terlewatkan. 
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Identitas  
Nama/ Inisial  :…………………… 
Jenis Kelamin  : L / P 
Usia   :………………….tahun. 
Status Hubungan : Pacaran/Pernah Pacaran 
Lama Hubungan : a. < 6 bulan,  
b. 6-1 tahun,  
c. > 1 tahun 
Pekerjaan  : a. Mahasiswa,  
b. Karyawan,  
c. Wiraswasta,  
d. Lainnya..... 
 
 
SKALA I 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menjaga tutur kata saat berbicara     
2 Saya menolak ajakan teman saat ada kegiatan 
yang lebih penting 
    
3 Saya tidak menunda-nunda pekerjaan      
4 Menurut saya setiap kejadian yang terjadi 
merupakan pelajaran untuk menjadi dewasa 
    
5 Saya menolak ajakan teman yang dapat 
merugikan saya 
    
6 Saat marah saya dengan mudah berkata kasar 
tidak peduli pada siapapun 
    
7 Saya tidak bisa menolak kedatangan teman 
yang tidak saya inginkan 
    
8 Saya tidak membuat perencanaan terhadap 
kegiatan yang saya lakukan 
    
9 Saya sering berpikiran negatif atas semua 
kejadian yang menimpa saya 
    
10 Meskipun hal itu terbaik bagi saya, saya 
sering merasa ragu untuk mengerjakanya 
    
11 Saya berusaha tidak meluapkan emosi di 
depan umum 
    
12 Saya lebih mementingkan bekerja daripada 
mengikuti ajakan teman 
    
13 Saya harus datang tepat waktu ke tempat 
kerja agar tidak dimarahi oleh atasan 
    
14 Bagi saya batasan bergaul dengan lawan jenis 
bermanfaat untuk menghindari fitnah 
    
15 Saya menjalani apapun yang terbaik bagi 
saya 
    
16 Saya mudah meluapkan emosi di depan 
umum 
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No Pernyataan SS S TS STS 
17 Saya sering menghindari orang-orang yang 
berhubungan dengan masalah saya 
    
18 Saat berpergian saya sering mendapati barang 
tertinggal di rumah 
    
19 Saya jarang memikirkan dampak dari 
perilaku yang saya buat 
    
20 Saya hanya memutuskan sesuatu jika orang 
lain menyetujuinya 
    
21 Saya tidak berbuat ceroboh     
22 Saat ada jam kosong di kantor, saya menyicil 
pekerjaan dari atasan 
    
23 Saya mengerjakan pekerjaan dengan baik 
karena saya ingin mendapatkan pujian atasan 
    
24 Belajar dari pengalaman merupakan cara 
yang baik untuk bertindak 
    
25 Saya tetap melaksanakan keputusan yang 
saya anggap benar 
    
26 Saya termasuk orang yang ceroboh     
27 Saya sering bingung dengan apa yang harus 
saya lakukan 
    
28 Saya mudah tidak puas dengan tindakan atau 
keputusan yang saya ambil 
    
29 Saya kurang bisa mengambil hikmah dari 
kejadian yang menimpa saya 
    
30 Saya sering ragu dengan keputusan yang 
sudah saya ambil 
    
31 Saya berusaha tidak berbuat yang merugikan 
orang lain 
    
32 Saya sering melakukan tindakan yang tidak 
terfikir sebelumnya 
    
33 Saya selalu berfikir dulu sebelum bertindak     
34 Saya langsung mengerjakan ketika 
menginginkan sesuatu 
    
35 Saat mendapat pekerjaan, saya mengerjakan 
dengan hati-hati agar mendapatkan yang 
terbaik 
    
36 Saya menerima hadiah yang ada saat ini 
meskipun tidak sesuai dengan keinginan saya 
    
37 Walaupun dalam waktu yang lama saya sabar 
menunggu hadiah yang saya inginkan 
    
38 Saya tidak tahu bagaimana caranya menolak 
ajakan teman saat saya benar-benar tidak bisa 
    
39 Saya mempersiapkan segala sesuatunya 
dengan matang agar tidak terjadi kesalahan 
    
40 Saya sering merasa menyesal setelah 
melakukan suatu tindakan 
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No Pernyataan SS S TS STS 
41 Saya harus menjaga kesehatan agar dapat 
menyelesaikan perkejaan dengan baik 
    
42 Saya sering meyadari kesalahan pada saat 
semua sudah saya lakukan 
    
43 Saya selalu mengambil hikmah dari setiap 
kejadian yang saya alami 
    
44 Saya tidak belajar dari pengalaman terdahulu     
45 Saya merasa pekerjaan saya jelek karena 
kurang bekerja secara optimal 
    
46 Saya sering tidak mengetahui penyebab 
kegagalan yang saya alami 
    
47 Saya tetap bekerja meskipun ada yang 
mengajak nonton 
    
48 Saya tidak bisa menolak ajakan teman karena 
takut dibenci 
    
49 Setelah melakukan kesalahan, dengan segera 
saya meminta maaf 
    
50 Saya berusaha semaksimal mungkin 
menutupi kesalahan saya 
    
 
SKALA II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Bagi saya berhubungan seksual dengan 
pacar membuat saya merasa bersalah 
    
2 Orang tua saya akan menghukum saya 
apabila ketahuan berpegangan tangan 
dengan pacar saya 
    
3 Berhubungan seksual membuat saya dikejar-
kejar perasaan berdosa 
    
4 Teman-teman akan membiarkan saya 
berpelukan dengan pacar karena merupakan 
hal yang wajar 
    
5 Bagi saya berpegangan tangan dengan 
pasangan dapat meningkatkan kelekatan 
hubungan 
    
6 Saya merasa bersalah apabila melakukan 
hubungan seksual di luar pernikahan 
    
7 Bagi saya berpelukan dengan pasangan 
dapat menenangkan suasana hati 
    
8 Saya merasa tidak nyaman berpelukan di 
depan umum 
    
9 Saya dapat mengetahui rasa sayang pacar 
dengan bercumbu 
    
10 Bagi saya berpelukan dengan pasangan 
dapat meningkatkan keinginan untuk 
melakukan hubungan seksual 
    
35 
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11 Menurut saya, berciuman diperbolehkan saat 
berpacaran asalkan tidak berlebihan  
    
12 Jika saya harus melakukan hubungan 
seksual dengan pacar, saya dengan senang 
hati melakukannya 
    
13 Jika ketahuan berciuman dengan pacar, 
orang lain akan menganggap saya tidak 
memiliki rasa malu 
    
14 Berciuman dengan pacar adalah hal yang 
sangat sulit bagi saya 
    
15 Bagi saya tidak perlu berhubungan seksual 
untuk meningkatkan kasih sayang pada 
pacar 
    
16 Orang lain biasa saja melihat saya 
berpegangan tangan dengan pacar ditempat 
umum 
    
17 Saya merasa nyaman untuk mencium pipi 
pacar saya dihadapan teman-teman 
    
18 Menurut saya berciuman dengan pasangan 
dapat menambah kasih sayang 
    
19 Menurut saya berhubungan seksual dengan 
pacar dapat meningkatkan rasa cinta 
    
20 Bagi saya berhubungan seksual dengan 
pacar membuat saya merasa sangat berdosa 
    
21 Saya merasa nyaman jika harus melakukan 
hubungan seksual dengan pacar  
    
22 Bagi saya bercumbu dapat menambah 
perasaan berdosa daripada sekedar 
berciuman 
    
23 Menurut saya tidak perlu bercumbu untuk 
menyampaikan rasa cinta kepada pacar 
    
24 Bagi saya berpelukan dengan pacar 
menimbulkan perasaan nyaman 
    
25 Saya merasa tidak nyaman jika harus 
bercumbu dengan pacar 
    
26 Menurut saya berpegangan tangan dengan 
pacar saat berjalan dapat membuat perasaan 
lebih tenang 
    
27 Saya merasa nyaman untuk melakukan 
hubungan seksual dengan pasangan 
walaupun masih berpacaran 
    
28 Orang tua saya akan tetap memarahi saya 
walapun hanya berpegangan tangan dengan 
pacar  
    
29 Bercumbu merupakan cara saya 
menyampaikan rasa cinta kepada pacar 
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30 Saya merasa nyaman melakukan hubungan 
seksual dengan pacar 
    
31 Bercumbu dengan pacar dapat membuat 
saya terus dikejar-kejar perasaan berdosa 
    
32 Saya merasa tidak nyaman untuk berciuman 
dengan pacar 
    
33 Saya tidak menikmati hubungan seksual 
dengan pacar 
    
34 Orang tua saya membiarkan saya 
berpegangan tangan dengan pacar saya 
    
35 Saya tidak merasa malu berpelukan dengan 
pacar di tempat umum 
    
36 Saya sangat bahagia jika harus bercumbu 
dengan pacar saya 
    
37 Saya merasa nyaman bercumbu dengan 
pacar di tempat sepi 
    
Terima Kasih 
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SKALA KONTROL DIRI 
 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,832 50 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Item 1 136,68 138,898 ,326 ,828 
Item 2 136,75 139,004 ,374 ,827 
Item 3 137,20 137,620 ,424 ,826 
Item 4 136,37 142,440 *,207 ,831 
Item 5 136,50 140,797 *,280 ,829 
Item 6 137,22 135,020 ,435 ,825 
Item 7 137,93 143,284 *,101 ,833 
Item 8 137,18 137,983 ,378 ,827 
Item 9 137,05 133,472 ,617 ,821 
Item 10 137,60 138,583 ,372 ,827 
Item 11 136,53 140,151 *,283 ,829 
Item 12 137,03 138,440 ,355 ,828 
Item 13 136,73 135,521 ,516 ,824 
Item 14 136,92 139,569 *,266 ,830 
Item 15 136,62 143,054 *,150 ,832 
Item 16 136,90 137,956 ,337 ,828 
Item 17 137,67 143,243 *,086 ,834 
Item 18 137,38 142,003 *,199 ,831 
Item 19 137,27 133,928 ,558 ,822 
Item 20 137,55 144,455 *,011 ,836 
Item 21 137,43 142,758 *,155 ,832 
Item 22 137,23 135,131 ,514 ,823 
Item 23 137,42 141,942 *,118 ,834 
Item 24 136,52 138,322 ,381 ,827 
Item 25 136,87 142,423 *,142 ,832 
Item 26 137,53 137,168 ,395 ,826 
Item 27 137,68 140,932 *,276 ,830 
Item 28 137,62 141,122 *,195 ,831 
Item 29 137,15 137,858 ,424 ,826 
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Item 30 137,50 141,780 *,201 ,831 
Item 31 136,77 140,724 *,189 ,832 
Item 32 137,35 135,113 ,527 ,823 
Item 33 136,73 140,267 *,289 ,829 
Item 34 137,97 146,677 *-,108 ,838 
Item 35 136,80 137,349 ,527 ,825 
Item 36 137,98 149,813 *-,320 ,841 
Item 37 136,93 141,555 *,201 ,831 
Item 38 137,58 133,061 ,549 ,822 
Item 39 136,92 138,993 ,328 ,828 
Item 40 137,62 140,647 *,248 ,830 
Item 41 136,62 138,715 ,328 ,828 
Item 42 138,00 143,288 *,095 ,833 
Item 43 136,57 139,334 ,385 ,827 
Item 44 136,95 143,540 *,072 ,834 
Item 45 137,12 150,003 *-,299 ,842 
Item 46 137,47 137,982 ,416 ,826 
Item 47 137,33 144,734 *,007 ,835 
Item 48 137,38 136,884 ,411 ,826 
Item 49 136,63 137,660 ,417 ,826 
Item 50 137,62 140,986 *,228 ,831 
Keterangan: (*) item tidak valid 
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UJI 2 
RELIABILITAS 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,864 24 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item 1 66,55 77,031 ,301 ,863 
Item 2 66,62 76,410 ,410 ,860 
Item 3 67,07 76,233 ,387 ,860 
Item 6 67,08 72,891 ,495 ,857 
Item 8 67,05 75,913 ,388 ,860 
Item 9 66,92 72,959 ,599 ,854 
Item 10 67,47 76,863 ,341 ,862 
Item 12 66,90 75,922 ,390 ,860 
Item 13 66,60 74,210 ,517 ,856 
Item 16 66,77 75,979 ,337 ,862 
Item 19 67,13 72,931 ,566 ,854 
Item 22 67,10 73,617 ,538 ,856 
Item 24 66,38 76,105 ,397 ,860 
Item 26 67,40 75,973 ,354 ,862 
Item 29 67,02 76,356 ,391 ,860 
Item 32 67,22 74,105 ,513 ,856 
Item 35 66,67 75,887 ,501 ,858 
Item 38 67,45 73,031 ,504 ,857 
Item 39 66,78 76,579 ,344 ,862 
Item 41 66,48 76,695 ,318 ,863 
Item 43 66,43 76,792 ,413 ,860 
Item 46 67,33 75,989 ,422 ,859 
Item 48 67,25 75,987 ,354 ,862 
Item 49 66,50 75,475 ,444 ,859 
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SKALA INTENSI PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH 
 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,917 37 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item 1 70,27 217,046 ,555 ,914 
Item 2 69,40 225,092 *,017 ,921 
Item 3 70,23 215,877 ,561 ,914 
Item 4 69,38 217,596 ,359 ,916 
Item 5 69,08 217,942 ,378 ,916 
Item 6 70,25 215,682 ,505 ,915 
Item 7 68,95 216,760 ,384 ,916 
Item 8 70,08 215,840 ,378 ,916 
Item 9 69,88 212,003 ,649 ,913 
Item 10 68,78 232,579 *-,246 ,924 
Item 11 69,68 210,152 ,574 ,913 
Item 12 69,93 209,758 ,641 ,913 
Item 13 70,03 215,050 ,544 ,914 
Item 14 69,57 205,334 ,714 ,911 
Item 15 70,17 214,480 ,541 ,914 
Item 16 68,88 223,156 *,132 ,919 
Item 17 69,83 212,887 ,536 ,914 
Item 18 69,60 210,210 ,623 ,913 
Item 19 69,98 210,796 ,637 ,913 
Item 20 69,90 215,041 ,390 ,916 
Item 21 70,00 213,051 ,587 ,914 
Item 22 69,72 214,986 ,432 ,915 
Item 23 70,10 221,414 *,204 ,918 
Item 24 69,13 212,965 ,543 ,914 
Item 25 69,70 208,688 ,684 ,912 
Item 26 69,18 219,034 *,267 ,917 
Item 27 69,90 207,515 ,651 ,912 
Item 28 69,47 220,321 *,213 ,918 
Item 29 69,95 211,743 ,603 ,913 
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Item 30 70,08 211,129 ,736 ,912 
Item 31 70,03 215,558 ,451 ,915 
Item 32 69,82 212,830 ,559 ,914 
Item 33 69,90 213,481 ,508 ,914 
Item 34 69,37 215,287 ,364 ,916 
Item 35 69,77 215,809 ,474 ,915 
Item 36 70,02 212,118 ,672 ,913 
Item 37 69,97 212,575 ,579 ,914 
Keterangan: (*) item tidak valid 
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UJI 2 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,935 31 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item 1 56,08 202,179 ,551 ,933 
Item 3 56,05 200,930 ,564 ,933 
Item 4 55,20 203,146 ,335 ,935 
Item 5 54,90 204,125 ,320 ,935 
Item 6 56,07 199,962 ,548 ,933 
Item 7 54,77 202,724 ,343 ,935 
Item 8 55,90 201,142 ,369 ,935 
Item 9 55,70 197,502 ,635 ,932 
Item 11 55,50 194,763 ,602 ,932 
Item 12 55,75 194,055 ,685 ,931 
Item 13 55,85 199,825 ,562 ,933 
Item 14 55,38 190,410 ,729 ,931 
Item 15 55,98 198,830 ,581 ,933 
Item 17 55,65 197,926 ,543 ,933 
Item 18 55,42 196,451 ,582 ,933 
Item 19 55,80 194,942 ,689 ,931 
Item 20 55,72 199,562 ,413 ,935 
Item 21 55,82 197,813 ,608 ,932 
Item 22 55,53 199,779 ,445 ,934 
Item 24 54,95 199,540 ,481 ,934 
Item 25 55,52 193,373 ,713 ,931 
Item 27 55,72 192,851 ,653 ,932 
Item 29 55,77 195,673 ,663 ,932 
Item 30 55,90 195,380 ,790 ,931 
Item 31 55,85 199,723 ,494 ,934 
Item 32 55,63 197,626 ,578 ,933 
Item 33 55,72 198,512 ,514 ,933 
Item 34 55,18 201,542 ,321 ,936 
Item 35 55,58 201,027 ,468 ,934 
Item 36 55,83 197,124 ,684 ,932 
Item 37 55,78 197,529 ,591 ,933 
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BLUEPRINT SKALA KONTROL DIRI 
Aspek Indikator Fav Unfav Total 
Kontrol 
perilaku 
Kemampuan 
mengatur perilaku 
1.Saya akan menjaga tutur kata saat berbicara 
4.Saat marah saya dengan mudah berkata kasar pada 
siapapun  
10.Saya mudah meluapkan emosi di depan umum 
14.Saya termasuk orang yang ceroboh 
16.Saya sering melakukan tindakan yang tidak 
terfikir sebelumnya 
5 
Kemampuan 
mengatur stimulus 
2.Saya akan menolak ajakan teman saat ada 
kegiatan yang lebih penting 
8.Saya akan lebih mementingkan bekerja 
daripada mengikuti ajakan teman 
12.Saat ada jam kosong di kantor, saya akan 
menyicil pekerjaan dari atasan 
17.Saat mendapat pekerjaan, saya akan 
mengerjakan dengan hati-hati agar 
mendapatkan yang terbaik 
18.Saya tidak tahu bagaimana caranya menolak 
ajakan teman saat saya benar-benar tidak bisa 
5 
Kontrol 
kognitif 
Kemampuan 
mengantisipasi 
peristiwa atau 
kejadian 
3.Saya tidak tahu bagaimana caranya 
menolak ajakan teman saat saya benar-
benar tidak bisa 
9.Saya harus datang tepat waktu ke tempat    
kerja agar tidak dimarahi oleh atasan 
19. Saya mempersiapkan segala sesuatunya 
dengan matang agar tidak terjadi 
kesalahan 
20. Saya harus menjaga kesehatan agar dapat 
menyelesaikan perkejaan dengan baik 
5.Saya jarang mengerjakan pekerjaan jauh sebelum 
hari yang ditentukan 
5 
Kemampuan 
menafsirkan suatu 
13.Belajar dari pengalaman merupakan cara 
yang baik untuk bertindak 
6.Saya sering berfikiran negatif atas semua kejadian 
yang menimpa saya 
6 
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peristiwa 21. Saya selalu mengambil hikmah dari setiap 
kejadian yang saya alami 
11.Saya jarang memikirkan dampak dari perilaku 
yang saya buat 
15.Saya kurang bisa mengambil hikmah dari 
kejadian yang menimpa saya 
22.Saya sering tidak mengetahui penyebab 
kegagalan yang saya alami 
Aspek Indikator Fav Unfav Total 
Mengontrol 
keputusan 
Kemampuan 
mengambil 
keputusan 
24.Setelah melakukan kesalahan, dengan 
segera saya akan meminta maaf 
7.Meskipun hal itu terbaik bagi saya, saya sering 
merasa ragu untuk mengerjakanya 
23.Saya tidak bisa menolak ajakan teman karena 
takut dibenci 
3 
Total 12 12 24 
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BLUEPRINT SKALA INTENSI SEKSUAL PRANIKAH 
Intensi Seksual Pranikah Bentuk-bentuk Seks Pranikah 
Aspek Penjelasan Bersentuhan Berciuman Bercumbu Bersenggama 
Sikap terhadap 
perilaku seksual 
pranikah  
Keyakinan tentang 
perilaku seksual 
pranikah dan menilai 
hasilnya menjadi 
evaluasi positif atau 
negatif  
Fav: 
4. Bagi saya 
berpegangan tangan 
dengan pasangan 
dapat meningkatkan 
kelekatan hubungan  
6. Bagi saya berpelukan 
dengan pasangan 
dapat menenangkan 
suasana hati 
20. Bagi saya 
berpelukan dengan 
pacar menimbulkan 
perasaan nyaman 
Fav: 
15. Menurut saya 
berciuman dengan 
pasangan dapat 
menambah kasih 
sayang 
Fav: 
8. Saya dapat 
mengetahui rasa 
sayang pacar dengan 
bercumbu 
23. Bercumbu 
merupakan cara 
saya 
menyampaikan 
rasa cinta kepada 
pacar 
Fav: 
16. Menurut saya 
berhubungan seksual 
dengan pacar dapat 
meningkatkan rasa 
cinta 
Unfavo: 
- 
Unfavo: 
26. Saya merasa tidak 
nyaman untuk 
berciuman dengan 
pacar 
Unfavo: 
- 
Unfavo: 
1.  Bagi saya 
berhubungan seksual 
dengan pacar 
membuat saya merasa 
bersalah 
13. Bagi saya tidak perlu 
berhubungan seksual 
untuk meningkatkan 
kasih sayang pada 
pacar 
17. Bagi saya 
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berhubungan seksual 
dengan pacar 
membuat saya merasa 
sangat berdosa 
Aspek Penjelasan Bersentuhan Berciuman Bercumbu Bersenggama 
Norma subjektif 
terhadap 
perilaku seksual 
pranikah 
Keyakinan normatif 
dan persepsi orang 
lain mengenai 
persetujuan atau 
penolakan perilaku 
seksual pranikah, 
mengacu pada tekanan 
sosial yang dirasakan 
oleh individu untuk 
melakukan atau tidak 
melakukan perilaku 
seksual pranikah 
Fav: 
3.  Teman-teman akan 
membiarkan saya 
berpelukan dengan 
pacar karena 
merupakan hal yang 
wajar 
28. Orang tua saya 
membiarkan saya 
berpegangan tangan 
dengan pacar saya 
Fav: 
14. Saya merasa 
nyaman untuk 
mencium pipi 
pacar saya 
dihadapan teman-
teman 
Fav: 
30. Saya sangat 
bahagia jika harus 
bercumbu dengan 
pacar saya 
Fav: 
18. Saya merasa nyaman 
jika harus melakukan 
hubungan seksual 
dengan pacar 
22. Saya merasa nyaman 
untuk melakukan 
hubungan seksual 
dengan pasangan 
walaupun masih 
berpacaran 
Unfavo: 
- 
Unfavo: 
11. Jika ketahuan 
berciuman dengan 
pacar, orang lain 
akan menganggap 
saya tidak 
memiliki rasa 
malu 
Unfavo: 
19. Bagi saya 
bercumbu dapat 
menambah perasaan 
berdosa daripada 
sekedar berciuman 
21. Saya merasa tidak 
nyaman jika harus 
bercumbu dengan 
pacar 
Unfavo: 
5. Saya merasa bersalah 
apabila melakukan 
hubungan seksual di 
luar pernikahan 
Aspek Penjelasan Bersentuhan Berciuman Bercumbu Bersenggama 
Persepsi 
terhadap kontrol 
perilaku seksual 
Keyakinan individu 
untuk melakukan 
perilaku seksual 
Fav: 
29. Saya tidak merasa 
malu berpelukan 
Fav: 
9. Menurut saya, 
berciuman 
Fav: 
31. Saya merasa 
nyaman bercumbu 
Fav: 
10. Jika saya harus 
melakukan hubungan 
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pranikah pranikah berdasarkan 
orang-orang sekitar 
dan persepsi terhadap 
kendala yang mungkin 
ada dalam 
memunculkan 
perilaku seksual 
pranikah 
dengan pacar di 
tempat umum 
diperbolehkan saat 
berpacaran 
asalkan tidak 
berlebihan 
dengan pacar di 
tempat sepi 
seksual dengan 
pasangan, saya 
dengan senang hati 
melakukannya 
24. Saya merasa nyaman 
melakukan hubungan 
seksual dengan pacar 
Unfavo: 
7.  Saya merasa tidak 
nyaman berpelukan 
di depan umum 
Unfavo: 
12. Berciuman 
dengan pacar 
adalah hal yang 
sangat sulit bagi 
saya 
Unfavo: 
25. Bercumbu dengan 
pacar dapat 
membuat saya terus 
dikejar-kejar 
perasaan berdosa 
 
Unfavo: 
2.  Berhubungan seksual 
membuat saya 
dikejar-kejar perasaan 
berdosa 
27. Saya tidak menikmati 
hubungan seksual 
dengan pacar 
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LEMBAR SKALA 
Pengantar  
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Rindana Sri Widyo adalah 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang sedang 
melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu persyaratan wajib dalam 
menyelesaikan program sarjana. Oleh karena itu saya mengharapkan bantuan dari 
Saudara/i untuk membantu memberikan informasi sebagai data penelitian dalam 
bentuk mengisi skala. 
Perlu diketahui bahwa dalam pengisian skala ini hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian ilmiah dan tidak digunakan untuk maksud tertentu. Oleh 
karena itu, Saudara/i tidak perlu ragu-ragu untuk memberikan informasi melalui 
jawaban atas pernyataan yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai 
keyakinan sendiri. Sebagai peneliti saya memegang etika penelitian guna 
menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara/i berikan. Atas partisipasi dan 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
           
         Peneliti, 
Petunjuk Mengerjakan 
6. Isilah identitas Saudara/i terlebih dahulu. 
7. Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan, dan pada setiap pernyataan 
terdapat empat pilihan jawaban yaitu : 
e) STS : Sangat Tidak Setuju 
f) TS  : Tidak Setuju 
g) S  : Setuju 
h) SS  : Sangat Setuju 
8. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara tepat dan berilah tanda 
checklist ( ) pada jawaban Saudara/i, apabila Saudara/i ingin mengganti 
jawaban sebelumnya, berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban 
sebelumnya, contoh : 
Jawaban sebelumnya :        
SS S TS STS 
    
Menjadi : 
SS S TS STS 
 
   
9. Dalam hal ini, tidak ada jawaban yang salah dan benar. 
10. Periksa kembali jawaban saudara/i jangan sampai ada yang terlewatkan. 
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Identitas  
Nama/ Inisial  :…………………… 
Jenis Kelamin  : L / P 
Usia   :………………….tahun. 
Status Hubungan : Pacaran/Pernah Pacaran 
Lama Hubungan : a. < 6 bulan,  
b. 6-1 tahun,  
c. > 1 tahun 
Pekerjaan  : a. Mahasiswa,  
b. Karyawan,  
c. Wiraswasta,  
d. Lainnya..... 
SKALA I 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menjaga tutur kata saat berbicara     
2 Saya menolak ajakan teman saat ada kegiatan 
yang lebih penting 
    
3 Saya tidak menunda-nunda pekerjaan      
4 Saat marah saya dengan mudah berkata kasar 
tidak peduli pada siapapun 
    
5 Saya tidak membuat perencanaan terhadap 
kegiatan yang saya lakukan 
    
6 Saya sering berpikiran negatif atas semua 
kejadian yang menimpa saya 
    
7 Meskipun hal itu terbaik bagi saya, saya 
sering merasa ragu untuk mengerjakanya 
    
8 Saya lebih mementingkan bekerja daripada 
mengikuti ajakan teman 
    
9 Saya harus datang tepat waktu ke tempat 
kerja agar tidak dimarahi oleh atasan 
    
10 Saya mudah meluapkan emosi di depan 
umum 
    
11 Saya jarang memikirkan dampak dari 
perilaku yang saya buat 
    
12 Saat ada jam kosong di kantor, saya menyicil 
pekerjaan dari atasan 
    
13 Belajar dari pengalaman merupakan cara 
yang baik untuk bertindak 
    
14 Saya termasuk orang yang ceroboh      
15 Saya kurang bisa mengambil hikmah dari 
kejadian yang menimpa saya 
    
16 Saya sering melakukan tindakan yang tidak 
terfikir sebelumnya 
    
17 Saat mendapat pekerjaan, saya mengerjakan 
dengan hati-hati agar mendapatkan yang 
terbaik 
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No Pernyataan SS S TS STS 
18 Saya tidak tahu bagaimana caranya menolak 
ajakan teman saat saya benar-benar tidak bisa 
    
19 Saya mempersiapkan segala sesuatunya 
dengan matang agar tidak terjadi kesalahan 
    
20 Saya harus menjaga kesehatan agar dapat 
menyelesaikan perkejaan dengan baik 
    
21 Saya selalu mengambil hikmah dari setiap 
kejadian yang saya alami 
    
22 Saya sering tidak mengetahui penyebab 
kegagalan yang saya alami 
    
23 Saya tidak bisa menolak ajakan teman karena 
takut dibenci 
    
24 Setelah melakukan kesalahan, dengan segera 
saya meminta maaf 
    
 
SKALA II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Bagi saya berhubungan seksual dengan 
pacar membuat saya merasa bersalah 
    
2 Berhubungan seksual membuat saya dikejar-
kejar perasaan berdosa 
    
3 Teman-teman akan membiarkan saya 
berpelukan dengan pacar karena merupakan 
hal yang wajar 
    
4 Bagi saya berpegangan tangan dengan 
pasangan dapat meningkatkan kelekatan 
hubungan 
    
5 Saya merasa bersalah apabila melakukan 
hubungan seksual di luar pernikahan 
    
6 Bagi saya berpelukan dengan pasangan 
dapat menenangkan suasana hati 
    
7 Saya merasa tidak nyaman berpelukan di 
depan umum 
    
8 Saya dapat mengetahui rasa sayang pacar 
dengan bercumbu 
    
9 Menurut saya, berciuman diperbolehkan saat 
berpacaran asalkan tidak berlebihan  
    
10 Jika saya harus melakukan hubungan 
seksual dengan pacar, saya dengan senang 
hati melakukannya 
    
11 Jika ketahuan berciuman dengan pacar, 
orang lain akan menganggap saya tidak 
memiliki rasa malu 
    
12 Berciuman dengan pacar adalah hal yang 
sangat sulit bagi saya 
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No Pernyataan SS S TS STS 
13 Bagi saya tidak perlu berhubungan seksual 
untuk meningkatkan kasih sayang pada 
pacar 
    
14 Saya merasa nyaman untuk mencium pipi 
pacar saya dihadapan teman-teman 
    
15 Menurut saya berciuman dengan pasangan 
dapat menambah kasih sayang 
    
16 Menurut saya berhubungan seksual dengan 
pacar dapat meningkatkan rasa cinta 
    
17 Bagi saya berhubungan seksual dengan 
pacar membuat saya merasa sangat berdosa 
    
18 Saya merasa nyaman jika harus melakukan 
hubungan seksual dengan pacar  
    
19 Bagi saya bercumbu dapat menambah 
perasaan berdosa daripada sekedar 
berciuman 
    
20 Bagi saya berpelukan dengan pacar 
menimbulkan perasaan nyaman 
    
21 Saya merasa tidak nyaman jika harus 
bercumbu dengan pacar 
    
22 Saya merasa nyaman untuk melakukan 
hubungan seksual dengan pasangan 
walaupun masih berpacaran 
    
23 Bercumbu merupakan cara saya 
menyampaikan rasa cinta kepada pacar 
    
24 Saya merasa nyaman melakukan hubungan 
seksual dengan pacar 
    
25 Bercumbu dengan pacar dapat membuat 
saya terus dikejar-kejar perasaan berdosa 
    
26 Saya merasa tidak nyaman untuk berciuman 
dengan pacar 
    
27 Saya tidak menikmati hubungan seksual 
dengan pacar 
    
28 Orang tua saya membiarkan saya 
berpegangan tangan dengan pacar saya 
    
29 Saya tidak merasa malu berpelukan dengan 
pacar di tempat umum 
    
30 Saya sangat bahagia jika harus bercumbu 
dengan pacar saya 
    
31 Saya merasa nyaman bercumbu dengan 
pacar di tempat sepi 
    
Terima Kasih 
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DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 
Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
 
164 
168 
332 
 
50% 
50 % 
100 % 
Usia 
18 Tahun 
19 Tahun 
20 Tahun 
21 Tahun 
22 Tahun 
23 Tahun 
24 Tahun 
25 Tahun 
Total  
 
1 
4 
36 
51 
81 
84 
55 
20 
332 
 
1,2 % 
10,8 % 
15,4 % 
24,4 % 
25,3 % 
25,4 % 
16,6 % 
6 % 
100 % 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 332 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 6,70938326 
Most Extreme Differences 
Absolute ,073 
Positive ,069 
Negative -,073 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,328 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 
KD   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,586 1 330 ,444 
Uji Homogenitas menghasilkan Sig = 0,444 > 0,05 yang artinya data homogen.
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Kategorisasi Kontrol Diri 
Report 
KD   
JK Kat_KD Mean N Std. Deviation Sum Std. Error of Mean Minimum Maximum % of Total Sum % of Total N 
Laki-laki 
Tinggi 73,58 53 4,194 3900 ,576 68 85 17,4% 16,0% 
Rendah 60,13 111 4,696 6674 ,446 46 67 29,8% 33,4% 
Total 64,48 164 7,769 10574 ,607 46 85 47,3% 49,4% 
Perempuan 
Tinggi 75,41 102 4,727 7692 ,468 68 85 34,4% 30,7% 
Rendah 62,12 66 4,951 4100 ,609 49 67 18,3% 19,9% 
Total 70,19 168 8,089 11792 ,624 49 85 52,7% 50,6% 
Total 
Tinggi 74,79 155 4,621 11592 ,371 68 85 51,8% 46,7% 
Rendah 60,87 177 4,876 10774 ,366 46 67 48,2% 53,3% 
Total 67,37 332 8,422 22366 ,462 46 85 100,0% 100,0% 
 
Kategorisasi Intensi Seks Pranikah 
Report 
ISP   
JK Kat_ISP Mean N Std. Deviation Sum Std. Error of Mean Minimum Maximum % of Total Sum % of Total N 
Laki-laki 
Tinggi 82,21 96 8,892 7892 ,908 68 99 35,0% 28,9% 
Rendah 57,49 68 7,051 3909 ,855 39 67 17,3% 20,5% 
Total 71,96 164 14,690 11801 1,147 39 99 52,3% 49,4% 
Perempuan 
Tinggi 76,53 58 7,325 4439 ,962 68 96 19,7% 17,5% 
Rendah 57,47 110 6,524 6322 ,622 35 67 28,0% 33,1% 
Total 64,05 168 11,346 10761 ,875 35 96 47,7% 50,6% 
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Total 
Tinggi 80,07 154 8,758 12331 ,706 68 99 54,7% 46,4% 
Rendah 57,48 178 6,710 10231 ,503 35 67 45,3% 53,6% 
Total 67,96 332 13,670 22562 ,750 35 99 100,0% 100,0% 
 
 
Uji Independent Sample T-Test Kontrol Diri 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
K
D 
Equal variances assumed ,586 ,444 -6,563 330 ,000 -5,715 ,871 -7,428 -4,002 
Equal variances not assumed   -6,566 329,914 ,000 -5,715 ,870 -7,427 -4,003 
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Uji Independent Sample T-Test Intensi Seks Pranikah 
ISP 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
ISP 
Equal variances assumed 14,130 ,000 5,494 330 ,000 7,904 1,438 5,074 10,734 
Equal variances not assumed   5,478 306,625 ,000 7,904 1,443 5,065 10,743 
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UJI TWO WAY ANOVA FACTORIAL 
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:   ISP   
JK Kat_kontrol Mean Std. Deviation N 
Laki-laki 
Lk_Tinggi 61,40 10,257 53 
Lk_Rendah 77,00 13,806 111 
Total 71,96 14,690 164 
Perempuan 
Pr_Tinggi 59,97 9,135 102 
Pr_Rendah 70,36 11,595 66 
Total 64,05 11,346 168 
Total 
Pr_Tinggi 59,97 9,135 102 
Pr_Rendah 70,36 11,595 66 
Lk_Tinggi 61,40 10,257 53 
Lk_Rendah 77,00 13,806 111 
Total 67,96 13,670 332 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   ISP   
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 18246,546a 3 6082,182 45,749 ,000 
Intercept 1366890,316 1 1366890,316 10281,410 ,000 
JK ,000 0 . . . 
Kat_kontrol 13062,355 2 6531,178 49,126 ,000 
JK * Kat_kontrol ,000 0 . . . 
Error 43606,864 328 132,948   
Total 1595118,000 332    
Corrected Total 61853,410 331    
a. R Squared = ,295 (Adjusted R Squared = ,289) 
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Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   ISP   
Tukey HSD   
(I) Kat_kontrol (J) Kat_kontrol Mean Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Pr_Tinggi 
Pr_Rendah -10,39* 1,821 ,000 -15,10 -5,69 
Lk_Tinggi -1,43 1,952 ,885 -6,47 3,62 
Lk_Rendah -17,03* 1,581 ,000 -21,11 -12,95 
Pr_Rendah 
Pr_Tinggi 10,39* 1,821 ,000 5,69 15,10 
Lk_Tinggi 8,97* 2,127 ,000 3,48 14,46 
Lk_Rendah -6,64* 1,792 ,001 -11,26 -2,01 
Lk_Tinggi 
Pr_Tinggi 1,43 1,952 ,885 -3,62 6,47 
Pr_Rendah -8,97* 2,127 ,000 -14,46 -3,48 
Lk_Rendah -15,60* 1,925 ,000 -20,57 -10,63 
Lk_Rendah 
Pr_Tinggi 17,03* 1,581 ,000 12,95 21,11 
Pr_Rendah 6,64* 1,792 ,001 2,01 11,26 
Lk_Tinggi 15,60* 1,925 ,000 10,63 20,57 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 132,948. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
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DATA KASAR HASIL PENELITIAN
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SKALA KONTROL DIRI 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 1 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
s 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 
s 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 67 
s 4 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
s 5 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 74 
s 6 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 7 3 4 3 2 1 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 72 
s 8 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 55 
s 9 2 3 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 54 
s 10 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 11 3 4 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 56 
s 12 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 13 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 14 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 4 55 
s 15 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 61 
s 16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 63 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 17 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 64 
s 18 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
s 19 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 20 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 21 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 
s 22 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 75 
s 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 75 
s 24 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 25 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 26 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 60 
s 27 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 28 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 29 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 30 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 31 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 32 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 33 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 34 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 35 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 58 
s 36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 37 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 38 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 39 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 40 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 41 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 42 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 43 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 44 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 73 
s 45 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
s 46 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 58 
s 47 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 48 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 49 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 50 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 51 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 52 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 53 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 54 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 55 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 56 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 57 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
s 58 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 59 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 60 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 61 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 62 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 63 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 64 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 65 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 66 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 73 
s 67 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 68 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 69 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 58 
s 70 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 71 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 72 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 73 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 74 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 75 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
s 76 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 77 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 78 3 4 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 56 
s 79 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 80 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 81 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 4 55 
s 82 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 73 
s 83 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 84 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 58 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 85 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 86 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
s 87 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 88 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 90 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 91 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 92 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 93 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 94 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 95 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 96 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 97 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 98 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 99 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 100 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 101 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 102 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 103 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 104 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 105 3 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 69 
s 106 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
s 107 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 108 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 109 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 110 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 111 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 112 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 113 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
s 114 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 115 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 116 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 117 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 118 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
  
69 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 119 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 120 3 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 69 
s 121 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 122 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 123 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 124 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 125 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 126 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 127 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 128 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 129 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 130 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 73 
s 131 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 132 3 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 69 
s 133 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79 
s 134 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 135 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
  
70 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 136 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 137 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 138 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 139 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 140 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 141 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
s 142 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 
s 143 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 67 
s 144 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
s 145 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 74 
s 146 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 147 3 4 3 2 1 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 72 
s 148 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 55 
s 149 2 3 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 54 
s 150 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 151 3 4 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 56 
s 152 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
  
71 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 153 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 154 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 4 55 
s 155 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 61 
s 156 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 63 
s 157 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 64 
s 158 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
s 159 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 160 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 161 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 
s 162 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 75 
s 163 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 75 
s 164 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 165 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 166 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 60 
s 167 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 168 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 169 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
  
72 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 170 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 171 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 172 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 173 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 174 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 175 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 176 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 177 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 178 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 179 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 180 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 181 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 182 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 183 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 184 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 185 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 186 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
  
73 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 187 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 188 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 189 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 190 3 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 69 
s 191 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79 
s 192 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 193 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 194 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 195 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 196 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 197 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 198 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 199 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
s 200 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 
s 201 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 67 
s 202 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
s 203 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 74 
  
74 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 204 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 205 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 206 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 207 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 208 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 209 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 210 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 211 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 212 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 213 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 214 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 215 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 216 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 217 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 218 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 219 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 220 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
  
75 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 221 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 222 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 223 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 224 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 225 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 226 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 227 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 228 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 229 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 230 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 231 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 232 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 233 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 234 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 235 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 236 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 237 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
  
76 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 238 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 239 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 240 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 241 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
s 242 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 
s 243 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 67 
s 244 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
s 245 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 74 
s 246 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 247 3 4 3 2 1 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 72 
s 248 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 55 
s 249 2 3 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 54 
s 250 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 251 3 4 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 56 
s 252 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 253 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 254 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 4 55 
  
77 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 255 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 61 
s 256 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 63 
s 257 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 64 
s 258 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
s 259 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 260 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 261 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 
s 262 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 75 
s 263 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 75 
s 264 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 265 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 266 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 60 
s 267 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 268 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 269 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 270 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 271 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
  
78 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 272 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 273 3 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 69 
s 274 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79 
s 275 3 4 3 2 1 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 72 
s 276 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 55 
s 277 2 3 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 54 
s 278 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 279 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 280 3 4 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 56 
s 281 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 282 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 283 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 4 55 
s 284 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 73 
s 285 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 286 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 58 
s 287 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 60 
s 288 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 
  
79 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 289 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 290 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 58 
s 291 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 61 
s 292 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 293 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 294 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 295 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 296 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 297 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 298 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 299 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 300 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 65 
s 301 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 55 
s 302 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 303 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 
s 304 3 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 64 
s 305 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
  
80 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 306 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
s 307 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 308 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 309 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 85 
s 310 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 66 
s 311 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 77 
s 312 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
s 313 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 73 
s 314 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 67 
s 315 3 4 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
s 316 4 3 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 74 
s 317 4 4 3 1 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 74 
s 318 3 4 3 2 1 2 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 72 
s 319 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 55 
s 320 2 3 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 54 
s 321 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 64 
s 322 3 4 1 1 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 56 
  
81 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
s 323 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 77 
s 324 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 62 
s 325 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 1 4 55 
s 326 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 61 
s 327 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 63 
s 328 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 64 
s 329 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
s 330 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
s 331 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
s 332 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 64 
 
  
82 
 
SKALA INTENSI SEKS PRANIKAH 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s1 2 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 67 
s2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
s3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 70 
s4 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 56 
s5 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 4 1 1 48 
s6 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s7 1 2 2 2 2 2 3 1 1 4 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
s9 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
s10 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s11 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 94 
s12 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s13 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 74 
s14 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 99 
s15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 
s16 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 72 
  
83 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s17 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 65 
s18 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 65 
s19 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 59 
s20 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
s21 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s22 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
s23 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s24 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 73 
s25 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 73 
s26 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
s27 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s29 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s30 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s31 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s32 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 82 
s33 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
  
84 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s34 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
s36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s37 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s38 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s39 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s40 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s41 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s42 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s43 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s44 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 58 
s45 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
s46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
s47 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 82 
s48 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s49 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s50 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
  
85 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s51 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s52 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s53 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s54 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s55 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s56 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s57 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
s58 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s59 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s60 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s61 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s62 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s63 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s64 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s65 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s66 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 58 
s67 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
  
86 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s68 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
s70 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s71 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s72 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s73 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s74 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 82 
s75 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
s76 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s77 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s78 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 94 
s79 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s80 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 74 
s81 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 99 
s82 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 58 
s83 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
  
87 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s85 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s86 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
s87 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 82 
s88 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s90 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s91 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s92 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s93 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s94 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s95 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s96 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s98 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s99 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s100 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s101 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
  
88 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s102 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s103 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s104 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s105 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 45 
s106 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
s107 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s108 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s109 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s110 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s111 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s112 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s113 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
s114 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s115 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s116 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s117 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s118 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
  
89 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s119 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s120 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 45 
s121 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s122 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s123 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s124 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s125 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s126 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s127 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s128 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s129 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s130 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 58 
s131 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s132 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 45 
s133 1 1 3 3 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 45 
s134 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s135 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
  
90 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s136 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s137 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s138 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s139 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s140 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s141 2 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 67 
s142 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
s143 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 70 
s144 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 56 
s145 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 4 1 1 48 
s146 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s147 1 2 2 2 2 2 3 1 1 4 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s148 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
s149 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
s150 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s151 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 94 
s152 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
  
91 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s153 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 74 
s154 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 99 
s155 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 
s156 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 72 
s157 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 65 
s158 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 65 
s159 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 59 
s160 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
s161 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s162 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
s163 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s164 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 73 
s165 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 73 
s166 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
s167 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s168 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s169 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
  
92 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s170 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s171 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s172 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s173 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s174 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s175 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s176 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s177 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s178 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s179 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s180 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s181 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s182 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s183 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s184 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s185 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s186 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
  
93 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s187 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s188 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s189 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s190 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 45 
S191 1 1 3 3 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 45 
S192 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
S193 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
S194 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
S195 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
S196 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
S197 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
S198 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
S199 2 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 67 
s200 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
s201 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 70 
s202 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 56 
s203 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 4 1 1 48 
  
94 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s204 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s205 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s206 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s207 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s208 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s209 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s210 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s211 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s212 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s213 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s214 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s215 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s216 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s217 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s218 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s219 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
s220 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
  
95 
 
Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s221 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s222 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s223 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s224 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s225 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s226 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s227 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s228 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s229 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s230 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s231 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s232 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s233 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s234 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s235 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s236 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s237 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s238 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s239 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s240 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s241 2 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 67 
s242 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
s243 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 70 
s244 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 56 
s245 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 4 1 1 48 
s246 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s247 1 2 2 2 2 2 3 1 1 4 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s248 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
s249 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
s250 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s251 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 94 
s252 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s253 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 74 
s254 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 99 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s255 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 
s256 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 72 
s257 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 65 
s258 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 65 
s259 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 59 
s260 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
s261 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s262 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 
s263 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s264 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 73 
s265 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 73 
s266 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
s267 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s268 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s269 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s270 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s271 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s272 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s273 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 45 
s274 1 1 3 3 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 45 
s275 1 2 2 2 2 2 3 1 1 4 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s276 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
s277 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
s278 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s279 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 74 
s280 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 94 
s281 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s282 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 74 
s283 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 99 
s284 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 58 
s285 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
s286 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
s287 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 
s288 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 77 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s289 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 82 
s290 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 83 
S291 2 3 3 4 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 84 
S292 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
S293 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
S294 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
S295 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
S296 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
S297 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
S298 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
S299 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s300 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 69 
s301 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 71 
s302 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s303 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 
s304 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 67 
s305 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s306 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 1 60 
s307 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 73 
s308 1 1 2 2 1 2 2 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 59 
s309 1 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 53 
s310 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
s311 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 52 
s312 2 2 2 3 1 3 1 2 3 1 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 67 
s313 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 65 
s314 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 70 
s315 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 56 
s316 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 1 1 4 1 1 48 
s317 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s318 1 2 2 2 2 2 3 1 1 4 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 58 
s319 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
s320 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
s321 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
s322 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 94 
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Subjek 
Item 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
s323 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 57 
s324 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 74 
s325 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 99 
s326 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 
s327 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 72 
s328 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 65 
s329 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 65 
s330 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 59 
s331 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 67 
s332 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
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DATA SUBJEK PENELITIAN 
No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
1 N  P 22 pernah pacaran < 6 bulan 
2 Thaliah P 22 pacaran < 6 bulan 
3 H P 22 pacaran < 6 bulan 
4 Sys P 19 pacaran > 1 tahun 
5 Kinan P 18 pernah pacaran > 1 tahun 
6 Dtl L 20 pacaran 6-1 tahun 
7 Mu L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
8 Ve L 20 pernah pacaran 6-1 tahun 
9 Lr L 24 pacaran > 1 tahun 
10 Co L 23 pacaran 6-1 tahun 
11 Is L 25 pacaran > 1 tahun 
12 Bl L 24 pacaran > 1 tahun 
13 Pn L 22 pernah pacaran > 1 tahun 
14 Ar L 22 pacaran > 1 tahun 
15 Sfy L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
16 Fr L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
17 Py L 24 pernah pacaran 6-1 tahun 
18 Ry L 21 pernah pacaran > 1 tahun 
19 Dk L 20 pacaran 6-1 tahun 
20 Mp L 24 pacaran > 1 tahun 
21 Ny L 22 pacaran 6-1 tahun 
22 Leo L 20 pernah pacaran 6-1 tahun 
23 Ds P 23 pacaran > 1 tahun 
24 Ak L 24 pernah pacaran > 1 tahun 
25 Nj L 22 pacaran 6-1 tahun 
26 Eln L 21 pacaran 6-1 tahun 
27 Mih L 22 pacaran > 1 tahun 
28 Reh L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
29 Kh L 24 pacaran 6-1 tahun 
30 Sp P 23 pacaran > 1 tahun 
31 If P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
32 Kir L 22 pacaran 6-1 tahun 
33 Sm P 25 pernah pacaran 6-1 tahun 
34 Paula P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
35 Dap L 24 pacaran > 1 tahun 
36 Ss P 20 pacaran > 1 tahun 
37 Ru P 24 pacaran > 1 tahun 
38 Hnr P 22 pacaran > 1 tahun 
39 Ap P 20 pacaran 6-1 tahun 
40 Ar P 25 pacaran > 1 tahun 
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No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
41 Aa P 23 pacaran 6-1 tahun 
42 Yd P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
43 Hip P 22 pacaran > 1 tahun 
44 Rg L 20 pacaran > 1 tahun 
45 Dl L 20 pacaran 6-1 tahun 
46 Dr L 22 pacaran 6-1 tahun 
47 Amr L 24 pacaran > 1 tahun 
48 Lila P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
49 Um P 21 pacaran 6-1 tahun 
50 Rdh P 22 pacaran 6-1 tahun 
51 Ff P 21 pacaran 6-1 tahun 
52 Ph P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
53 Nap L 25 pernah pacaran > 1 tahun 
54 Or P 21 pacaran < 6 bulan 
55 Nh P 24 pacaran > 1 tahun 
56 Ol P 20 pernah pacaran 6-1 tahun 
57 Ash L 25 pacaran > 1 tahun 
58 Hrk L 21 pernah pacaran > 1 tahun 
59 Hv L 22 pacaran 6-1 tahun 
60 Oli P 22 pacaran 6-1 tahun 
61 N P 21 pacaran < 6 bulan 
62 Jl P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
63 Pan L 23 pacaran 6-1 tahun 
64 Ag P 22 pacaran > 1 tahun 
65 Ik P 20 pacaran < 6 bulan 
66 Sk L 24 pernah pacaran > 1 tahun 
67 Rl P 21 pernah pacaran < 6 bulan 
68 Tf P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
69 Sp L 23 pacaran > 1 tahun 
70 Son P 21 pacaran 6-1 tahun 
71 Kd P 23 pernah pacaran > 1 tahun 
72 Deni L 24 pacaran > 1 tahun 
73 lol L 23 pacaran 6-1 tahun 
74 Riy L 23 pacaran 6-1 tahun 
75 Ry L 24 pacaran > 1 tahun 
76 Ghi P 20 pernah pacaran <6 bulan 
77 An L 21 pacaran > 1 tahun 
78 Sb L 22 pacaran 6-1 tahun 
79 Pb L 20 pacaran > 1 tahun 
80 Pr L 24 pacaran > 1 tahun 
81 Al L 23 pacaran > 1 tahun 
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No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
82 Ln L 22 pacaran 6-1 tahun 
83 Zach L 24 pacaran > 1 tahun 
84 Sin L 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
85 Nanang L 23 pacaran 6-1 tahun 
86 Wl L 23 pacaran 6-1 tahun 
87 Mul L 22 pacaran < 6 bulan 
88 Bir P 21 pernah pacaran 6-1 tahun 
89 Um P 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
90 Ls P 21 pacaran > 1 tahun 
91 Nr P 24 pacaran > 1 tahun 
92 Sp P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
93 Aq P 22 pacaran > 1 tahun 
94 Apn P 23 pacaran < 6 bulan 
95 inn L 24 pernah pacaran < 6 bulan 
96 Irh L 24 pacaran > 1 tahun 
97 Ipl P 21 pernah pacaran < 6 bulan 
98 Io P 19 pacaran 6-1 tahun 
99 Afg L 25 pacaran > 1 tahun 
100 Wdr L 21 pacaran 6-1 tahun 
101 Miko L 23 pacaran 6-1 tahun 
102 Ino L 22 pacaran > 1 tahun 
103 gio L 25 pacaran > 1 tahun 
104 Adil L 24 pacaran 6-1 tahun 
105 Mifta P 20 pacaran > 1 tahun 
106 Ax L 24 pernah pacaran > 1 tahun 
107 Kn P 21 pacaran 6-1 tahun 
108 Vay L 24 pernah pacaran > 1 tahun 
109 Ldn P 19 pernah pacaran 6-1 tahun 
110 Riu L 20 pernah pacaran > 1 tahun 
111 Dion L 21 pernah pacaran > 1 tahun 
112 Keyno L 22 pacaran > 1 tahun 
113 Wil L 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
114 Pp P 23 pacaran > 1 tahun 
115 rayn L 22 pacaran > 1 tahun 
116 inda L 21 pernah pacaran > 1 tahun 
117 Ka L 22 pacaran 6-1 tahun 
118 Int P 20 pacaran 6-1 tahun 
119 indg L 24 pacaran > 1 tahun 
120 Ita P 22 pacaran > 1 tahun 
121 Trx L 20 pacaran > 1 tahun 
122 Klt L 23 pacaran > 1 tahun 
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No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
123 Pier L 24 pacaran > 1 tahun 
124 Sw P 20 pernah pacaran < 6 bulan 
125 Ish L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
126 Radit L 22 pacaran > 1 tahun 
127 Ag P 22 pacaran 6-1 tahun 
128 As P 21 pernah pacaran < 6 bulan 
129 Fl L 19 pacaran < 6 bulan 
130 Ae L 20 pacaran 6-1 tahun 
131 cio L 22 pacaran > 1 tahun 
132 Sena P 22 pernah pacaran > 1 tahun 
133 Hulla P 21 pacaran > 1 tahun 
134 Nia P 21 pernah pacaran 6-1 tahun 
135 intul P 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
136 Ina P 21 pacaran > 1 tahun 
137 Anju P 24 pacaran > 1 tahun 
138 Ika P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
139 Sari P 22 pacaran > 1 tahun 
140 Inq P 23 pacaran < 6 bulan 
141 x P 23 pernah pacaran < 6 bulan 
142 At P 21 pacaran < 6 bulan 
143 Ds P 22 pacaran 6-1 tahun 
144 Sis P 21 pacaran > 1 tahun 
145 Nan P 20 pernah pacaran > 1 tahun 
146 DX L 20 pacaran 6-1 tahun 
147 Gu L 22 pacaran > 1 tahun 
148 Sad L 23 pacaran 6-1 tahun 
149 Lod L 24 pacaran > 1 tahun 
150 Voc L 22 pacaran 6-1 tahun 
151 Ws L 25 pacaran > 1 tahun 
152 Sd L 24 pacaran > 1 tahun 
153 Apn L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
154 Sar L 22 pacaran > 1 tahun 
155 Fdg L 24 pacaran > 1 tahun 
156 Ty L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
157 Zz L 24 pernah pacaran 6-1 tahun 
158 Cz L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
159 Vk L 22 pacaran 6-1 tahun 
160 Pm L 24 pacaran > 1 tahun 
161 Noc L 22 pacaran 6-1 tahun 
162 Oy L 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
163 Akq P 23 pacaran > 1 tahun 
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No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
164 Gt L 24 pernah pacaran > 1 tahun 
165 Nml L 22 pacaran 6-1 tahun 
166 wq L 21 pacaran 6-1 tahun 
167 Vol L 22 pacaran > 1 tahun 
168 Ter L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
169 Yhl L 24 pacaran 6-1 tahun 
170 Sob P 23 pacaran > 1 tahun 
171 Ars L 21 pernah pacaran > 1 tahun 
172 Fin L 23 pernah pacaran > 1 tahun 
173 Fee P 22 pacaran 6-1 tahun 
174 Zav P 20 pacaran > 1 tahun 
175 Gina P 20 pacaran > 1 tahun 
176 Amma P 24 pacaran > 1 tahun 
177 Kirr P 22 pacaran > 1 tahun 
178 Darr P 20 pacaran 6-1 tahun 
179 Dkl P 25 pacaran > 1 tahun 
180 Jky P 24 pacaran 6-1 tahun 
181 Ajk P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
182 Ash P 22 pacaran > 1 tahun 
183 Klj P 25 pernah pacaran 6-1 tahun 
184 Gbn P 21 pacaran 6-1 tahun 
185 Vck P 22 pacaran 6-1 tahun 
186 Yto P 21 pacaran 6-1 tahun 
187 Pio P 24 pernah pacaran 6-1 tahun 
188 Dfg L 22 pacaran > 1 tahun 
189 Xcv L 25 pacaran > 1 tahun 
190 Ani P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
191 Bia P 22 pacaran > 1 tahun 
192 Ila P 21 pernah pacaran 6-1 tahun 
193 Fiyu P 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
194 lita P 21 pacaran > 1 tahun 
195 Paki P 24 pacaran > 1 tahun 
196 Kifa P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
197 Hani P 22 pacaran > 1 tahun 
198 Anct P 23 pacaran < 6 bulan 
199 Gty P 23 pernah pacaran < 6 bulan 
200 Viyy P 21 pacaran < 6 bulan 
201 lexa P 22 pacaran 6-1 tahun 
202 Xis P 21 pacaran > 1 tahun 
203 Gan P 20 pernah pacaran > 1 tahun 
204 Rib P 21 pernah pacaran 6-1 tahun 
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No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
205 Fir P 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
206 Kisa P 21 pacaran > 1 tahun 
207 Purr P 24 pacaran > 1 tahun 
208 Dert P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
209 Wqs P 22 pacaran > 1 tahun 
210 Zxv P 23 pacaran < 6 bulan 
211 Dsf P 20 pacaran > 1 tahun 
212 Hrt P 24 pacaran > 1 tahun 
213 Jre P 22 pacaran > 1 tahun 
214 Sak P 20 pacaran 6-1 tahun 
215 Waq P 25 pacaran > 1 tahun 
216 Pol  P 23 pacaran 6-1 tahun 
217 lok P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
218 pik P 22 pacaran > 1 tahun 
219 qrt L 22 pacaran > 1 tahun 
220 hyp L 25 pacaran > 1 tahun 
221 Xs P 20 pacaran > 1 tahun 
222 Gbu P 24 pacaran > 1 tahun 
223 Juky P 22 pacaran > 1 tahun 
224 Babe P 20 pacaran 6-1 tahun 
225 Asi P 25 pacaran > 1 tahun 
226 Yatt P 23 pacaran 6-1 tahun 
227 Kio P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
228 Pim P 22 pacaran > 1 tahun 
229 Rika P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
230 Amp P 21 pacaran 6-1 tahun 
231 Ridh P 22 pacaran 6-1 tahun 
232 Fifa P 21 pacaran 6-1 tahun 
233 Pita P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
234 Hug P 21 pernah pacaran 6-1 tahun 
235 Min P 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
236 Tar P 21 pacaran > 1 tahun 
237 Desy P 24 pacaran > 1 tahun 
238 Sonya P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
239 Akk P 22 pacaran > 1 tahun 
240 Adl P 23 pacaran < 6 bulan 
241  Cr P 21 pacaran < 6 bulan 
242 Thena P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
243 Denza P 22 pernah pacaran > 1 tahun 
244 Yur P 21 pacaran > 1 tahun 
245 Fat P 23 pacaran < 6 bulan 
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No Nama/Inisial JK Usia Status 
Lama 
Hub 
246 Aus L 23 pacaran 6-1 tahun 
247 Sff L 24 pacaran > 1 tahun 
248 Sad L 23 pacaran 6-1 tahun 
249 Mj L 25 pacaran > 1 tahun 
250 Calib L 24 pacaran 6-1 tahun 
251 Form L 21 pacaran > 1 tahun 
252 Wtt L 23 pacaran > 1 tahun 
253 Ccf L 20 pacaran 6-1 tahun 
254 Ipl L 23 pacaran > 1 tahun 
255 Drv L 23 pacaran < 6 bulan 
256 Dmt L 24 pacaran > 1 tahun 
257 Am L 24 pacaran 6-1 tahun 
258 Fxv L 22 pacaran > 1 tahun 
259 Ans L 21 pacaran 6-1 tahun 
260 Spm L 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
261 Lib L 24 pacaran > 1 tahun 
262 Osaka L 24 pernah pacaran 6-1 tahun 
263 Gen P 22 pernah pacaran > 1 tahun 
264 Kjh L 22 pacaran > 1 tahun 
265 Nsk L 20 pernah pacaran 6-1 tahun 
266 Mkw L 23 pacaran 6-1 tahun 
267 Oka L 25 pacaran > 1 tahun 
268 Res L 21 pernah pacaran > 1 tahun 
269 Ajj L 24 pacaran 6-1 tahun 
270 Kec P 23 pacaran > 1 tahun 
271 Tyre L 20 pacaran > 1 tahun 
272 Miyh L 23 pacaran > 1 tahun 
273 Ayii P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
274 Dias P 22 pacaran > 1 tahun 
275 Ug L 22 pacaran > 1 tahun 
276 Taz L 23 pacaran 6-1 tahun 
277 Doll L 24 pacaran > 1 tahun 
278 Cott L 22 pacaran 6-1 tahun 
279 Aqs L 21 pacaran > 1 tahun 
280 Sde L 22 pacaran 6-1 tahun 
281 Hq L 20 pacaran > 1 tahun 
282 Twr L 24 pacaran > 1 tahun 
283 Sht L 23 pacaran > 1 tahun 
284 Qan L 22 pacaran 6-1 tahun 
285 Zrt L 24 pacaran > 1 tahun 
286 Linp L 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
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287 bom L 23 pacaran 6-1 tahun 
288 Gpr L 23 pacaran 6-1 tahun 
289 Vct L 22 pacaran < 6 bulan 
290 Tyre L 20 pacaran > 1 tahun 
291 Miyh L 23 pacaran > 1 tahun 
292 Ipah P 20 pacaran > 1 tahun 
293 Suki P 24 pacaran > 1 tahun 
294 Amy P 22 pacaran > 1 tahun 
295 Jann P 20 pacaran 6-1 tahun 
296 Dill P 25 pacaran > 1 tahun 
297 Chill P 24 pacaran 6-1 tahun 
298 Sila P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
300 Rma P 22 pacaran > 1 tahun 
301 Ijjah P 25 pernah pacaran 6-1 tahun 
302 Sani P 21 pacaran 6-1 tahun 
303 Kila P 22 pacaran 6-1 tahun 
304 Aph P 21 pacaran 6-1 tahun 
305 Ukj P 24 pernah pacaran 6-1 tahun 
306 Qween P 21 pernah pacaran 6-1 tahun 
307 Isk P 22 pernah pacaran 6-1 tahun 
308 Poli P 21 pacaran > 1 tahun 
309 Nari P 24 pacaran > 1 tahun 
310 War P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
311 Asb P 22 pacaran > 1 tahun 
312 Myt P 23 pacaran < 6 bulan 
313 Bc P 21 pacaran < 6 bulan 
314 Pzv P 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
315 Dns P 22 pernah pacaran > 1 tahun 
316 Rut P 21 pacaran > 1 tahun 
317 Tag P 23 pacaran < 6 bulan 
318 See L 23 pacaran 6-1 tahun 
319 Mate L 24 pacaran > 1 tahun 
320 Lim L 23 pacaran 6-1 tahun 
321 Hdk L 25 pacaran > 1 tahun 
322 Bill L 24 pacaran 6-1 tahun 
323 Gty L 21 pacaran > 1 tahun 
324 Mk  L 23 pacaran > 1 tahun 
325 Cfd L 20 pacaran 6-1 tahun 
326 Enf L 23 pacaran > 1 tahun 
327 Kll L 23 pacaran < 6 bulan 
328 Opp L 24 pacaran > 1 tahun 
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329 Uk L 24 pacaran 6-1 tahun 
330 Hill L 22 pacaran > 1 tahun 
331 Vbn L 21 pacaran 6-1 tahun 
332 Part L 23 pernah pacaran 6-1 tahun 
 
